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ABSTRAK
Penelitian Tugas Akhir Skripsi ini bertujuan untuk: 1. mengetahui dengan
penerapan metode pembelajaran two stay two stray dapat menghilangkan rasa
bosan siswa pada saat kegiatan pembelajaran. 2. mengetahui dengan
penerapan metode pembelajaran two stay two stray dapat menjadikan siswa aktif
didalam kelas pada saat pembelajaran. 3. mengetahui perbedaan yang signifigan
antara metode pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan metode
ceramah. 4. mengetahui prestasi belajar siswa pada pembelajaran kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) dengan menggunakan metode pembelajaran two
stay two stray dan penerapan pembelajaran dengan metode ceramah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu. Data diperoleh melalui hasil tes yaitu pretest dan posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Pemesinan
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara yang berjumlah 89 siswa. Pengambilan
sample menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan pengambilan
sample diperoleh kelas XI TP 1 (32 siswa) sebagai kelas kontrol dan kelas XI TP
2 (32 siswa) sebagai kelas eksperimen. Uji validitas dihitung dengan
menggunakan uji korelasi product moment. Hasilnya menyatakan bahwa dari 25
soal terdapat 20 soal yang valid dan 5 soal yang gugur. Reliabilitas dihitung
dengan rumus KR-21, dengan nilai koefisien sebesar 0,496. Data dianalisis
dengan menggunakan uji t.
Hasil analisis dengan uji t menunjukan bahwa t hitung 4,176 > t tabel
1,696 dengan taraf signifigan α = 0,05 dan df 31, hal ini menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifigan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini menunjukan bahwa thitung > ttabel yang berarti terdapat perbedaan yang
signifigan antara kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata post-test siswa
kelas eksperimen adalah 85,16 lebih besar dari pada kelas kontrol dengan nilai
rata-rata 76,10 dengan jenis tes yang sama dengan materi tes yang diberikan
untuk kelas eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. Dengan demikian
penggunaan metode two stay two stray dapat meningkatkan prestasi belajar
pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui penyelenggaraan
pendidikan yang berkualitas diharapkan akan mendukung tercapainya
sasaran pembangunan nasional. Pendidikan bersifat dinamis, melalui
pendidikan diharapkan dapat mempertahankan atau mengembangkan nilai-
nilai yang di kehendaki sesuai dengan usaha-usaha pengembangan
manusia seutuhnya. Tingkat keberhasilan pembangunan nasional Indonesia
di segala bidang akan sangat bergantung pada sumber daya manusia
sebagai asset bangsa dalam memaksimalkan perkembangan seluruh
sumber daya manusia yang dimiliki. SMK adalah salah satu bentuk
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Pendidikan
kejuruan di SMK dirancang untuk menyiapkan tenaga kerja di dunia industri
ataupun dunia usaha.
Peranan penting bagi keberhasilan proses belajar-mengajar adalah
proses pelaksanaan pengajaran. Pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Pengajaran berintikan
interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar-mengajar. Dalam
interaksi belajar-mengajar terjadi proses pengaruh-mempengaruhi. Bukan
hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi siswa juga dapat
mempengaruhi siswa lainnya. Perilaku guru akan berbeda, apabila
menghadapi kelas yang aktif dengan yang pasif, kelas yang disiplin dengan
kelas yang kurang disiplin.
2Hasil observasi di lakukan pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara, pada mata pelajaran kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) masih menggunakan metode pembelajaran dengan
metode ceramah, dengan metode pembelajaran tersebut siswa cenderung
bosan dan tidak aktif didalam kelas, siswa hanya berpandangan pada guru
sebagai sumber utama dalam belajar. Hal tersebut dapat merugikan kedua
belah pihak yaitu guru dan siswa sendiri, guru dianggap gagal dalam
menyampaikan materi pelajaran, yang memberi dampak tingkat pemahaman
dan hasil nilai siswa kurang maksimal. Sehingga guru dituntut menciptakan
proses pembelajaran yang menarik sehingga memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI Teknik Pemesinan di SMK
Cokroaminoto 2 Banjarnegara khususnya pada mata pelajaran K3.
Masalah ini tidak lepas pula dari penyampaian materi yang dilakukan
monoton atau dengan metode yang biasa digunakan sehari-hari tanpa
variasi dengan penerapan metode pembelajaran lain yang sangat banyak
macamnya, metode ceramah dianggap kurang menarik bagi peserta didik
dalam penerapan pembelajaran. Metode ceramah merupakan metode lama
dan terlalu sering digunakan oleh guru hal tersebut mengakibatkan siswa
dalam proses belajar didalam kelas hanya berpusat pada guru sebagai
sumber utama informasi dan komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Hal
ini menyebabkan siswa tidak aktif dan lebih mudah bosan dan informasi
yang diterima oleh peserta didik terkadang tidak sesuai dengan yang
dimaksudkan oleh guru yang menyampaikan materi pelajaran dengan
menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi
dalam penyampaian materi dengan menggunakan metode pembelajaran
3yang memungkinkan siswa untuk aktif didalam kelas dan suasana kelas
pada saat proses belajar mengajar berlangsung tidak membosankan.
Salah satu variasi metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
metode kooperatif (Cooperative Learning). Dengan metode ini peserta didik
bukan hanya belajar dan menerima materi apa yang disampaikan oleh guru
dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar dari peserta didik lain. Pada
metode pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam inovasi metode
pembelajaran, salah satu variasi metode pembelajaran kooperatif yaitu
metode pembelajaran two stay two stray (dua tinggal dua tamu), metode ini
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa saling
bekerja sama, bertanggung jawab, dan saling mendorong satu sama lain
untuk berprestasi. Teknik belajar ini tidak hanya memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk saling bekerja sama dan berbagi informasi dengan
teman didalam kelompoknya sendiri, namun juga dengan kelompok lainnya,
sehingga dengan demikian akan lebih banyak lagi ilmu yang dapat saling
peserta didik informasikan dengan peserta didik lainnya. Hal tersebut
diharapkan menjadikan siswa aktif dan menghilangkan rasa bosan siswa
dalam menerima materi pelajaran sehingga diharapkan prestasi belajar
dapat meningkat.
Belum terlaksananya metode pembelajaran two stay two stray di SMK
Cokroaminoto 2 Banjarnegara, maka penelitian ini ditujukan dengan judul
“Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Siswa Kelas
XI Teknik Pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara Tahun Pelajaran
2013/2014”.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang terjadi di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
sebagai berikut :
1. Kurangnya variasi dalam pembelajaran sehingga siswa dalam mengikuti
pelajaran cenderung bosan.
2. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah yang memberikan
hasil belajar siswa kurang maksimal.
3. Kurangnya keaktifan siswa di dalam kelas pada saat proses belajar
mengajar berlangsung.
4. Guru masih menjadi sumber utama dalam proses belajar didalam kelas.
5. Belum adanya keterlaksanaan metode two stay two stray dalam
pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi diatas, peneliti membatasi masalah
penelitian ini pada “penerapan metode pembelajaran two stay two stray
untuk meningkatkan prestasi belajar kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
pada siswa kelas XI teknik pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
tahun pelajaran 2013/2014”.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana efektifitas metode pembelajaran two stay two stray pada mata
pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja?
52. Apakah penerapan metode pembelajaran two stay two stray dapat
menghilangkan rasa bosan siswa pada saat pembelajaran?
3. Apakah metode pembelajaran two stay two stray dapat menjadikan siswa
aktif didalam kelas pada saat pembelajaran?
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifigan antara pembelajaran metode
pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan metode ceramah
dalam pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3) materi bahan
beracun dan berbahaya?
5. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar dalam pembelajaran
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dengan menggunakan metode
pembelajaran two stay two stray (TS-TS) dengan penerapan
pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja dengan menggunakan
metode ceramah?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui apakah penerapan metode pembelajaran two stay two stray
dapat menghilangkan rasa bosan siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Mengetahui dengan penerapan metode pembelajaran two stay two stray
dapat menjadikan siswa aktif didalam kelas pada saat pembelajaran.
3. Mengetahui perbedaan yang signifigan antara pembelajaran metode
pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan metode ceramah
dalam pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3) materi bahan
beracun dan berbahaya.
4. Mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar dalam
pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dengan
6menggunakan metode pembelajaran two stay two stray (TS-TS) dengan
penerapan pembelajaran kesehatan dan keselamatan kerja dengan
menggunakan metode ceramah.
F. Manfaat Penelitian
Berbagai manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini antara
lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran two stay two
stray diterapkan untuk menjadikan siswa aktif didalam kelas sehingga siswa
tidak dengan mudah bosan dalam mengikuti pelajaran.
2. Manfaat Praktis
Penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran two stay two
stray dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
a. Bagi Guru
Dapat menumbuhkan suasana pembelajaran yang kondusif dan aktif
antara guru dan siswa.
b. Bagi peneliti
Menambah wawasan serta bekal kelak jika akan memasuki dunia
pendidikan sebagai bekal yang sangat bermanfaat.
c. Bagi Sekolah
Metode pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi variasi dalam
proses pembelajaran karena metode ini dapat diterapkan pada seluruh mata
pelajaran dan semua tingkatan usia.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Sesuai dengan tema pada penelitian ini, akan dikemukakan hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian khususnya tentang pembelajaran.
1. Tinjauan Tentang Belajar
Dalam kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah terlepas
dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melakukan aktivitas sendiri,
maupun di dalam suatu kelompok tertentu, tanpa disadari sebagian dari
aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari merupakan kegitan belajar. Syah
Muhibbin dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”, mengemukakan bahwa
belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan
(Syah, 2003: 89). Belajar merupakan proses atau suatu usaha yang dilakukan
setiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif
sebagai pengalaman dari bahan yang telah dipelajari.
Menurut Sugihartono, (2007:74) belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
artikan bahwa belajar adalah proses perubahan didalam diri manusia,
perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diwujudkan dalam berbagai
bentuk yang relatif permanen, seperti perubahan dari tidak mengerti menjadi
mengetahui sesuatu dalam bidang keahlian, dari tidak bisa menjadi bisa, dari
tidak terampil menjadi terampil.
8Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa
yang relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif, dengan kata lain belajar merupakan kegiatan
berproses yang terdiri dari beberapa tahap. “Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengtherning of behavior through experiencing)” (Syah, 2008:
36). Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan dan
membelajarkan siswa yang sebelumnya tidak bisa menjadi bisa, yang belum
terampil menjadi lebih terampil.
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2011: 36-37). Hal yang diwujudkan
sebagai pola-pola respon yang baru dan berbentuk keterampilan, sikap,
kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Perubahan dalam hal ini mencakup
usaha yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan, dan hasil dari proses
perubahan tingkah tergantung dari proses yang dilakukan oleh individu
tersebut.
Ciri-ciri perilaku belajar dalam (Sugihartono dkk, 2007: 74-75)  tidak
semua tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-
ciri sebagai berikut :
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya seperti pengetahuan yang
bertambah. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan tingkah
laku yang terjadi secara sadar dapat dirasakan perbedaannya secara nyata.
9b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Hal tersebut dapat
disimpulkan apabila terjadi perubahan yang terjadi akan berlangsung secara
bertahap, dari hal tersebut maka akan terjadi perubahan yang lebih baik pada
langkah/tahap selanjutnya.
c. Perubahan bersifat positif dan aktif
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar apabila
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. Hal tersebut tersebut dapat
disimpulkan perubahan yang terjadi selama proses belajar berarti perubahan
tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan terjadi karena usaha yang
dilakukan oleh individu tersebut.
d. Perubahan bersifat permanen
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau
permanen. Hal tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa dalam perubahan
yang bersifat permanen terjadi apabila seseorang yang telah memiliki
kemampuan tertentu dalam suatu bidang maka kemampuan tersebut tidak
akan hilang begitu saja, tetapi akan terus dimiliki dan akan terus
berkembang.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah
laku yang benar-benar disadari. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
seseorang individu dalam melakukan suatu kegiatan tertentu, memiliki tujuan
yang ingin dicapai telah digambarkan terlebih dahulu sebelum kegiatan yang
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dilakukan berlangsung, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan yang akan
dilaksanakan mendapatkan hasil yang diharapkan.
f. Perubahan mencakup keseluruhan
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Hal tersebut dapat disimpulkan
apabila seseorang belajar sesuatu yang bermanfaat, sebagai hasilnya
individu tersebut akan mengalami perubahan tingkah laku secara meliputi
seluruh aspek yang bermanfaat bagi individu tersebut.
Dari definisi diatas dari para ahli mengenai pengertian belajar, maka
dapat diambil pengertian bahwa dalam proses belajar memiliki berbagai
macam dan ciri-ciri perilaku belajar serta tahap yang berbeda-beda, fungsi
dan hasil yang memiliki keunggulan dan manfaatnya masing-masing. Belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang relatif positif dan
bersifat menetap sebagai hasil dari pengalaman dalam interakasi dengan
lingkungan sekitar, dimana proses tersebut berlangsung dalam proses belajar.
2. Pembelajaran
Menurut tim pengembangan MKDP kurikulum dan pembelajaran,
(2011: 128). Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai,
oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan
antara upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya, yakni
tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan nasional. Tujuan pendidikan
merupakan tujuan yang sifatnya umum dan sering kali disebut sebagai tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan ini merupakan tujuan jangka panjang
yang ingin dicapai dan didasari oleh falsafah negara (Indonesia didasari oleh
pancasila).
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Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan
formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada
guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu.
Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar (pengajaran)
yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan tatap muka.
Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan
dengan pola-pola pembelajaran yang bervariasi (Tim Pengembangan MKDP
Kurikulum dan Pembelajaran, 2011: 128).
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan
pembelajaran memiliki tujuan tertentu selain mendaptkan ilmu yang telah
dipelajari juga sebagai tujuan pendidikan nasional. Dalam penyampaian suatu
materi agar dapat diterima dengan baik oleh para peserta didik cara dalam
penyampaian materi harus memiliki variasi dalam setiap penyampaian materi,
dalam rangka menghindarkan rasa jenuh peserta didik dalam menerima suatu
materi dan para peserta didik dapat menerima materi tersebut dengan
semangat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Tim pengembangan MKDP kurikulum dan pembelajaran,
(2011: 129), peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi :
a.Guru sebagai pengajar (teacher as instructor)
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivsi, kematangan hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan
verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam
berkomunikasi. Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi, maka melalui
pembelajaran, peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha
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membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam
memecahkan masalah. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada
tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini
guru dituntut untuk memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan
teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan dipelajari.
b.Guru sebagai pembimbing (teacher as counseler)
Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas,
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang
dihadapinnya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya
berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.
c. Guru sebagai ilmuan (teacher as scientist)
Guru dipandang sebagai orang yang paling berpengetahuan, guru
bukan hanya memiliki tugas menyampaikan penmgetahuan yang dimilikinya
kepada peserta didik, tetapi juga memiliki tugas mengembangkan
pengetahuan itu dan terus menerus memupuk pengetahuan yang telah
dimilikinnya.
d.Guru sebagai pribadi (teacher as person).
Guru sebagai pribadi harus memiliki moral, kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosi, kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritual yang tinggi.
Guru yang selalu bertutur kata kasar, tidak menghargai peserta didiknya
serta terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sepantasnya
dilakukan oleh seorang pendidik, menunjukkan bahwa guru tersebut memiliki
nilai moral yang kurang bagus, dan guru tersebut tidak pantas menjadi
seorang pendidik baik.
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Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa guru memeiliki tugas dan peran yang luas, selain bertugas
sebagai sumber utama dalam pembelajran didalam kelas, guru juga berperan
dalam memiliki tanggung jawab tentang kesuksesan dalam pembelajaran dan
mencerdaskan peserta didik.
Menurut Biggs (dalam Sugihartono, 2007: 80) mengemukakan bahwa
dalam konsep pembelajaran terdiri dari 3 pengertian, yaitu:
a. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari
guru kepada murid. Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan
yang dimiliki sehingga dapat menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-
baiknya.
b. Pembelajaran dalam pengertian institusional
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini
guru dituntut untuk selalu siap mengadaptasi berbagai teknik mengajar untuk
bermacam-macam siswa yang memiliki berbagai perbedaan individu.
c. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan
kegiatan belajar siswa. dalam hal ini peran guru dalam pembelajaran tidak
sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa
dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien.
Dari berbagai pengertian pembelajaran diatas dapat disimpukan
bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan
seorang guru/pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuannya,
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mengorganisasi dalam proses pembelajaran dengan berbagai metode untuk
penyampaian materi sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar
mengajar secara efektif dan efisien.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Sesuai dengan tema dalam penelitian pembelajaran ini, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, faktor tersebut antara lain:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa)
Dari faktor diatas dapat disimpulkan bahwa hal tersebut dapat berupa
beberapa hal yang disebabkan oleh individu itu sendiri, salah satu penyebab
terjadinya faktor internal adalah cara belajar, cara belajar sangat berpengaruh
tentang pencapaian hasil belajar. Belajar tanpa mengetahui apa yang harus
dipahami dan dipelajari akan mempersulitkan diri sendiri dalam proses belajar.
Sehingga dalam belajar tanpa memperhatikan teknik dan cara belajar yang
baik dan benar akan memperngaruhi hasil dari belajar.
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa)
Dari faktor eksternal dapat disimpulkan bahwa faktor yang
memperngaruhi dalam faktor eksternal memiliki beberapa macam faktor,
salah satu faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam belajar dalam faktor
eksternal adalah faktor sekolah. Kondisi lingkungan sekolah sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Kualitas guru
dan penggunaan cara metode yang digunakan dalam penyampaian materi
turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik, (Syah Muhibbin, 1997: 132).
Dari faktor-faktor diatas maka dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor
tersebut sangat mempengaruhi tehadap hasil belajar. Kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
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proses belajar harus diperhatikan agar proses belajar dapat berjalan dengan
baik sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 77) mengungkapkan ditinjau dari
faktor pendekatan belajar, terdapat 3 bentuk dasar pendekatan belajar siswa,
yaitu :
a. Pendekatan permukaan (surface), yaitu kecenderungan belajar siswa
karena adanya dorongan dari luar (ekstrinstik).
b. Pendekatan mendalam (deep), yaitu kecenderungan belajar siswa karena
adanya dorongan dari dalam (intrinsik).
c. Pendekatan pencapaian prestasi tinggi (achieving), yaitu kecenderungan
belajar siswa karena adanya dorongan untuk mewujudkan ambisi pribadi
yang besar dalam meningkatkan prestasi kelakuan dirinya dengan cara
memilih prestasi setinggi-tingginya.
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi proses belajar sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa dalam belajar, berhasil tidaknya seseorang individu
dalam belajar disebebkan oleh beberapa faktor-faktor yang saling
mempengaruhi kegiatan belajar yang dibutuhkan siswa untuk memperoleh
pencapaian hasil belajar. Pendekatan diperlukan untuk memotivasi siswa
dalam proses belajar, hal tersebut diharapkan dapat mempengaruhi kegiatan
dalam belajar siswa.
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4. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa
dalam tugas-tugas yang terstruktur. Belajar kooperatif lebih dari sekedar
belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada
struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka hubungan yang bersifat
interpendensi efektif diantara anggota kelompok (Taniredja, A dkk, 2012: 56).
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam metode kooperatif
peserta didik diharapkan mampu untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide
dari peserta didik untuk saling bertukar pikiran dalam kelompok dan memiliki
kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh guru kepada
kelompoknya.
Menurut Slavin (dalam Suprijono, 2009: 54) pembelajaran kooperatif
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu
peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa didalam pembelajaran metode kooperatif tidak hanya peserta
didik yang aktif didalam kelompok tetapi guru juga memiliki peran aktif dalam
pelaksanaan metode tersebut, dalam penerapan metode kooperatif guru tetap
terlibat dalam proses pembelajaran untuk mengendalikan dan mempersiapkan
seluruh kegiatan didalam pembelajaran kooperatif.
17
Menurut Wina Sanjaya, (2009: 241) Pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau
suku yang berbeda (heterogen). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengelompokan peserta didik secara acak akan memberikan manfaat
bagi peserta didik agar saling membelajarkan satu sama lain antar peserta
didik didalam kelompok.
Lebih lanjut menurut Wina Sanjaya (2009: 242) Model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk mecapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Ada terdapat empat unsur penting dalam Strategi Pembelajaran
Kooperatif (SPK), yaitu:
a. Adanya peserta dalam kelompok;
Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam
setiap kelompok.
b. Adanya aturan kelompok;
Aturan kelompok sesuatu yang menjadi kesepakatan antara semua
pihak yang terlibat didalam kelompok, baik siswa sebagai peserta didik,
maupun siswa sebagai anggota kelompok.
c. Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok;
Upaya belajar setiap anggota kelompok yaitu segala aktivitas siswa
untuk meningkatkan kemampuan  yang telah dimiliki maupun mendapatkan
kemampuan dan pengalaman baru dalam bidang pendidikan maupun
keterampilan.
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d. Adanya tujuan yang harus dicapai
Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan tujuan dalam proses
pembelajaran, dengan adanya tujuan yang jelas dan ingin dicapai maka setiap
anggota kelompok akan timbul motivasi dalam keberhasilan dalam mencapai
tujuan yang telah direncanakan.
Pembelajan kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus
membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus
saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap anggota
kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri atas anggota yang
memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin dan latar belakang yang
berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapat saling
memberikan pengalaman, saling memberi dan menerima, sehingga
diharapkan setiap anggota dapat memberikan konstribusi terhadap
keberhasilan kelompok (Sanjaya, Wina, 2009: 244).
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran
kooperatif lebih menekankan pada proses kerjasama dalam kelompok. Hal ini
terjadi dari pembuatan aturan kelompok hingga pada penyelesaian tugas
kelompok. Setiap peseta didik didalam kelompok akan saling membantu dan
memotivasi, setiap peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap kelompok,
sehingga setiap individu didalam kelompok mempunyai pengaruh dalam
keberhasilan kelompok.
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individu, keluarga,
organisasi, atau sekolah. Model cooperative learning tidak sama dengan
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dengan sekedar belajar dalam kelompok. Terdapat unsur-unsur dasar
pembelajaran cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model
kooperative learning dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola
kelas dengan lebih efektif (Lie, 2002: 29). Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam proses belajar peserta didik tidak hanya belajar sendiri, tetapi
secara bersama-sama dengan peserta didik yang lainnya didalam suatu
kelas/lembaga, belajar secara berkelompok akan menjadikan peserta didik
lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan secara
berkelompok.
Roger dan David Johnson, (dalam Lie, A, 2008: 31) mengungkapkan
untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) harus diterapkan, yang meliputi :
a. Saling ketergantungan positif, artinya bahwa keberhasilan suatu karya
sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.
b. Tanggung jawab perseorangan, artinya setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.
c. Tatap muka, maksudnya bahwa setiap kelompok harus diberikan
kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi.
d. Komunikasi antar anggota, artinya agar para pembelajar dibekali dengan
berbagai keterampilan berkomunikasi.
e. Evaluasi proses kelompok, pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus
bagi kelompok untuk mengavaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja
sama mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama lebih efektif.
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Dari 5 unsur model pembelajaran kooperatif diatas dapat disimpulkan
bahwa didalam kelompok harus saling bekerja sama, setiap individu berani
untuk mengemukakan pendapatnya masing-masing, dengan berani
mengemukakan pendapat, keaktifan dalam belajar didalam kelas akan terasa
antara peseta didik lain saling bertukar pikiran dan pendapat dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya.
Dalam suasana kooperatif, setiap anggota sama-sama berusaha
mencapai hasil yang nantinya bisa dirasakan oleh semua anggota kelompok.
Dalam konteks pengajaran, pembelajaraan kooperatif sering kali didefinisikan
sebagai pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa
yang dituntut untuk bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajarannya
dan pembelajaran siswa-siswa lain (Huda, 2012: 31). Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa diharuskan untuk menyelesaikan tugas yang
dibebankan kepada kelompoknya secara diskusi sehingga dengan hal
tersebut secara tidak langsung antar siswa terjadi saling membelajarkan satu
sama lain, ide-ide dan gagasan yang berbeda-beda antar siswa.
Menurut Suprijono (2009: 58) Pembelajaran kooperatif tidak sama
dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih
efektif. Model pembelajaran kooperatif menurut Suprijono (2009: 65) yang
terdapat dalam tabel 1.
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Tabel 1. Model pembelajaran kooperatif
FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1. Present goals and set
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik
Mnejelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap
belajar
Fase 2. Present information
Menyajikan informasi
Mempresentasikan informasi kepada
peserta didik secara verbal.
Fase 3. Organize students into
learning teams
Mengorganisir peserta didik ke
dalam tim-tim belajar
Memberikan penjelasan kepada
peserta didik tentang tata cara
pembentukan tim belajar dan
membantu kelompok melakukan
transisi yang efisien
Fase 4. Assist team work and
study
Membantu kerja tim dan belajar
Membantu tim-tim belajar selama
peserta didik mengerjakan tugasnya
Fase 5. Test on the materials
Mengevaluasi
Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai
Fase 6. Provide recognition
Memberikan pengakuan atau
penghargaan
Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan belajar menggunakan
metode kooperatif dengan cara bekerjasama antar peserta didik didalam
suatu kelompok mendorong adanya gagasan yang lebih bermutu dan dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik dan pembalajaran dengan
menggunakan metode kooperatif memberikan banyak keuntungan baik bagi
guru maupun peserta didik.
a. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Strategi pembelajaran merupakan rancangan dasar bagi seorang guru
tentang cara ia membawakan pengajarannya dikelas secara bertanggung
jawab. Strategi instruksional tidak sama dengan desain instruksional. Desain
instruksional merupakan blue print suatu pengajaran, bluc print baru dapat
disusun setelah ditetapkan model dan bentuk pengajaran yang dikehendaki
atau dengan kata lain setelah ambil keputusan tentang strategi yang
diperlukan.
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Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif ialah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat
penting untuk dimiliki siswa sebagai warga masyarakat, bangsa dan negara,
mengingat kenyataan yang dihadapi bangsa ini mengatasi masalah-masalah
sosial semakin kompleks. Apalagi tantangan bagi peserta didik supaya
mampu dalam menghadapi persaingan global untuk memenangkan
persaingan (Isjoni, 2009: 109). Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa peserta didik didalam pembelajaran kooperatif diharuskan untuk saling
membantu dan bekerjasama antar peserta didik dengan latar belakang status,
kemampuan anggota kelompok yang berbeda-beda.
Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat
tahap, yaitu:
1) Penjelasan materi, tahap penjelasan diartikan sebagai proses
penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam
kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini adalah pemehaman siswa terhadap
pokok materi pelajaran.
2) Belajar dalam kelompok, kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan-
perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan jenis kelamin, latar belakang
agama, sosial ekonomi, dan etnik, serta kemampuan akademik.
3) Penilaian, penilaian bisa dilakukan dengan tes atau kuis. Tes atau kuis
dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok. Tes individual
memberikan informasi kemampuan setiap siswa dan tes kelompok akan
memberikan informasi kemampuan setiap kelompok. Hasil akhir setiap siswa
adalah penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok
memiliki nilai sama dengan kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok
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adalah nilai bersama dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama
setiap anggota kelompok.
4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol
atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau
hadiah. Pengakuan dan pemberian hadiah penghargaan tersebut diharapkan
dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi dan juga membangkitkan
motivasi tim lain untuk lebih mampu meningkatkan prestasi.
Dari tahap-tahap pembelajaran kooperatif diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa belajar dalam suatu kelompok memiliki 4 tahap dari
penjelasan materi, belajar dalam kelompok, penilaian dan pengakuan tim.
Keempat unsur tersebut saling memiliki ketergantungan dalam mencapai
keberhasilan belajar dengan metode kooperatif. Guru dan peserta didik
diharapkan saling aktif didalam kelas selama berlangsungnya pembelajaran
kooperatif.
Menurut Slavin dalam (Taniredja dkk, 2012: 60) Tujuan pembelajaran
kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem
kompetisi, dimana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang
lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh
keberhasilan kelompoknya. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar dipengaruhi dari kelompknya
sendiri yang saling bekerja sama, saling bertukar pikiran, pendapat dan
membelajarkan satu sama lain antar peserta didik didalam suatu kelompok.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, Menurut Depdiknas tujuan
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pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang
lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu,
yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan yang
kedua, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat menerima
teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar pelajar.
Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan
akademik dan tingkat sosial. Tujuan ketiga pembelajaran kooperatif ialah
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. keterampilan sosial yang
dimaksud antara lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan
ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya (Taniredja, 2012:
60). Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kelompok yang di
terdiri dari peserta didik yang memiliki kemampuan yang bermacam-macam,
tinggi, sedang, dan rendah sangat berpengaruh terhap peserta didik lain
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Anggota
kelompok yang ditetapkan secara acak akan menghasilkan kelompok dengan
kemampuan yang bermacam-macam kemampuan. Hal tersebut akan saling
mempengaruhi peserta didik lain yang kurang aktif menjadi lebih aktif dalam
bertanya setelah mendapatkan sumber dan termotivasi oleh peserta didik
dengan berkemampuan tinggi.
Model pembelajaran kooperatif membuka peluang bagi upaya
mencapai tujuan meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Seperti
yang diungkapkan Stahl (dalam Isjoni, 2009: 109), dalam kelompok ini mereka
bekerja tidak hanya sebagai kumpulan individual  tetapi merupakan suatu tim
kerja yang tangguh. Seorang anggota kelompok bergantung kepada anggota
25
kelompok lainnya. Seorang yang memiliki keunggulan tertentu akan membagi
keunggulannya dengan lainnya. Disamping itu, pembelajaran kooperatif
sekaligus dapat melatih sikap dan keterampilan sosial sebagai bekal dalam
kehidupannya dimasyarakat.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pengembangan dari pembelajaran
metode konvensial. Pengembangan yang terjadi adalah peran guru dalam
mengajar,  dimana perbedaan peran guru dalam penerapan pada metode
dalam mengajar. Penerapan pembelajaran dengan metode kooperatif
menjadikan keaktifan yang terjadi didalam kelas tidak hanya guru dalam
menyampaikan materi seperti metode konvensional tetapi juga peserta didik
yang aktif didalam suatu kelompok.
b. Keunggulan dan Keterbatasan Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif memiliki manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan
kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dalam kegiatan pembelajaran kooperatif, siswa dituntut untuk aktif dalam
belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok, berikut adalah
keunggulan dari strategi pembelajaran kooperatif.
1) Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)
Menuru Sanjaya Wina, (2009: 249) keunggulan pembelajaran
kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran diantaranya:
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a) Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi
dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa yang lain.
b) SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan
ide-ide orang lain.
c) SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari
akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.
d) SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belajar.
e) SPK merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial termasuk mengembangkan
rasa harga diri, hubungan interpersional yang positif dengan yang lain,
mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.
f) Melalui SPK dapat mengembangkan kemampuan siswa menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik
memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan
yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.
g) SPK dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (rill).
h) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.
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Dari berbagai macam-macam keunggulan pembelajaran kooperatif
dapat disimpulkan bahwa manfaat dari pembelajaran kooperatif sangat besar
terhadap peserta didik untuk lebih mengembangkan kemampuan mereka
dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan pembelajaran kooperatif
peserta didik harus belajar secara bersama didalam suatu kelompok dengan
peserta didik lain yang dilakukan secara acak. Saling bertukar pikiran, saling
membantu satu sama lain dalam satu kelompok, dengan hal tersebut maka
akan menambah keakraban serta kemampuan kecakapan peserta didik dalam
melatih keaktifan dan memunculkan pendapat-pendapat baru dalam kegiatan
belajar sera motivasi dalam mengikuti pelajaran tidak cenderung bosan
karena peserta didik didalam pembelajaran kooperatif dituntut untuk aktif
belajar didalam suatu kelompok.
2) Keterbatasan Strategi Pembelajaran Kooperatif
Lebih lanjut menurut Sanjaya Wina, (2009: 251) selain memiliki
keunggulan, Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) juga memiliki
keterbatasan, diantaranya:
a) Untuk memahami dan mengerti filosofi SPK memang butuh waktu.
Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat
mengerti dan memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang
dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh
siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan
semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompoknya.
b) Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh
karena itu jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan dengan
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pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa
yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.
c) Penilaian yang diberikan dalam SPK didasarkan kepada hasil kerja
kelompok. Namun demikian guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil
atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.
d) Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran
berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Dan, hal ini
tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau dua kali penerapan
strategi ini.
e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan
yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu
idealnya melalui SPK selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus
belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal
itu dalam SPK memang bukan pekerjaan yang mudah.
Dari kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif peserta didik memerlukan adaptasi/pertemuan yang
cukup dalam penyampaian materi pembelajan dengan metode kooperatif
hingga peserta didik terbiasa dan dapat memahami pembelajaran dengan
menggunakan metode kooperatif. Peran guru sangat penting dalam
penerapan metode ini, guru harus menguasai kelas dan mengatur segala
sesuatu demi kelancaran dan keberhasilan mengajar dengan metode
kooperatif.
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c. Macam-Macam Pembelajaran Kooperatif
Pada pembelajaran kooperatif terdapat enam macam-macam
pembelajaran, yaitu:
1) Tujuan kelompok, bahwa dalam metode pembelajaran kooperatif
kebanyakan menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok.
2) Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara. Pertama
dengan menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian
lainnya, seperti dalam model pembelajaran siswa. Kedua, merupakan
spesialis tugas. Cara kedua ini siswa diberikan tanggung jawab khusus untuk
sebagian tugas kelompok.
3) Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik unik
metode pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang memastikan
semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkonstribusi
dalam timnya.
4) Kompetisi tim, sebagai sarana untuk memotivasi siswa untuk bekerja
sama dengan anggota lain.
5) Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap
masing-masing anggota kelompok.
6) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat
langkah kelompok (Taniredja dkk, 2009: 57-58).
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan pada pembelajaran
kooperatif terdapat bermacam-macam metode pembelajaran. Keberahasilan
dalam penerapan metode kooperatif adalah hasil dari kerja kelompok itu
sendiri, dari ke enam hal tersebut memiliki fungsi dan tugas masing-masing
dalam mencapai keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif.
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d. Pendekatan Kooperatif
Menurut Huda, (2013 :196-197) pada pendekatan ini, peserta didik
didorong untuk mampu memiliki dan melakukan hal-hal berikut :
1) Menerima orang lain, 2) memantu orang lain, 3) menghadapi tantangan
dan 4) bekerja dalam tim. Dari kutipan tersebut dapat diterangkan bahwa
kelompok yang dibentuk dalam pembelajaran kooperatif dibentuk secara acak
tanpa memperhatikan, suku, agama, tingkat sosial, dan kemampuan peserta
didik. Pada kelompok yang dibentuk secara acak diharapkan siswa dapat
saling membelajarkan satu sama lain didalam kelompok, saling bertukar
pikiran dan berani mengemukakan pendapat.
Metode-metode yang termasuk dalam pendekatan kooperatif menurut
Miftahul Huda (2013, 197) antara lain:
1) Teams-Games Tournament
Teams-Games Tournament merupakan salah satu strategi
pembelajaran kooperatif untuk membantu siswa mereview dan menguasai
materi soal. Dengan melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas permaianan yang
dirancang dalam pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament
(TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar.
2) Teams-Assisted Individualization
Teams-Assisted Individualization merupakan sebuah program
pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan
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individual siswa secara akademik. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Assisted Individualization (TAI)  merupakan strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered). Pada model pembelajaran kooperatif
ini, siswa belajar menggunakan LKS (lembar kerja siswa) secara berkelompok
dan berdiskusi untuk memahami konsep-konsep. Setiap anggota kelompok
dapat mengerjakan satu soal sebagai bentuk tanggung jawab bersama. Pada
metode ini lebih menekan kan pada penghargaan kelompok, pertanggung
jawaban individu dan memperoleh kesempatan yang sama untuk berbagi hasil
bagi anggota kelompok.
3) Student-Team Achievement Division
Student-Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu
strategi pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat beberapa
kelompok kecil siswa yang memiliki level kemampuan akademik yang
berbeda-beda, kemudian guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja
dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
pelajaran tersebut, dan seluruh siswa mendapatkan kuis tentang materi
tersebut dengan catatan. Saat kuis mereka tidak boleh saling membantu.
Dalam pembelajaran STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu penyajian
kelas, belajar kelompok, kuis, skor, pengembangan dan penghargaan
kelompok, selain hal tersbut STAD terdiri dari siklus kegiatan pengajaran yang
teratur.
4) Numberered-Head Together
Student-TeamAchievement Division (NHT) adalah memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain hal tersebut, teknik ini
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juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama peserta
didik. Teknik ini biasa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia. Metode NTH lebih menekankan pada struktur-struktur
khusus yang dirancang untuk memperngaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.
5) Jigsaw
Metode jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana siswa
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran.
Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar
kooperatif dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin
diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi
sendirian. Metode ini dapat diterapkan untuk materi-materi yang berhubungan
dengan keterampilan membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara.
6) Think Pair Share
Strategi ini memperkenalkan gagasan tetang waktu ‘tunggu atau
berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif
yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons
siswa terhadap pertanyaan. penerapan Think pair share diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan keterampilan berfikir dan menjawab dalam
komunikasi antara peserta, serta bekerja saling membantu dalam kelompok
kecil.
7) Two Stay Two Stray
Struktur two stay two stray (dua tinggal dua tamu) yaitu salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain, hal tersebut dilakukan
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karena karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan
kegiatan individu. Metode pembelajaran two stay two stray merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerjasama,
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, saling
mendorong satu sama lain untuk berprestasi dan untuk melatih siswa untuk
bersosialisasi dengan baik. Metode ini dapat digunakan pada semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik.
8) Role Playing
Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa. pengembangan imajinasi dan penghayatan
dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda
mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu
bergantung kepada apa yang diperankan. Dalam metode role playing murid
dikondisikan pada situasi tertentu diluar kelas, meskipun saat itu
pembelajaran terjadi didalam kelas.
9) Pair Check
Pair check (pasangan mengecek) merupakan pembelajaran kooperatif
yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
persoalan. Metode ini menerapkan pembelajarna berkelompok yang menuntut
peserta didik untuk mandiri dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
persoalan yang diberikan guru, model pembelajaran ini juga melatih rasa
sosial peserta didik, kerja sama dan kemampuan memberi penilaian.
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10) Cooperative Script
Cooperative Script adalah salah satu strategi pembelajaran dimana
siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam
mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari. Pada metode ini
menghadirkan interaksi guru dengan peserta didik melelui pencarian
ide/gagasan baru dari apa yang mereka pelajari kemudian menyimpulkan
secara lisan.
Dari metode-metode pendekatan dalam metode kooperatif yang
terdapat dari kutipan diatas penulis menetapkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode kooperatif tipe two stay two stray
(dua tinggal dua tamu), hal ini didasarkan karena pendekatan tipe TS-TS
dapat diterapkan pada seluruh mata pelajaran khususnya pada mata
pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
e. Tinjauan Metode Two Stay Two Stray
Teknik belajar mengajar dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray)
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa dikembangkan dengan
teknik kepala bernomor, dan teknik ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan semua tingkat usia anak-anak. Struktur two stay two stray
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain (Lie, 2008: 61). dari metode pembelajaran
kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil yang
beranggotakan empat orang. Kemudian mereka diberi tugas untuk membahas
materi pelajaran bersama teman kelompoknya untuk selanjutnya mereka juga
akan bertukar anggota untuk sementara guna saling membagikan hasil
diskusi dan kerja kelompok untuk didiskusikan kembali dengan anggota
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kelompok lain, dengan demikian, struktur dua tinggal dua tamu ini akan
memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil informasi
kepada kelompok lainnya.
Pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray siwa digolongkan pada
kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 orang dengan bentuk kelompok
heterogen. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray adalah suatu model pembelajaran dengan cara
mengelompokan siswa untuk mengerjakan tugas atau memecahkan masalah
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran (Lie, 2008: 61).
Pada dasarnya metode pembelajaran TS-TS ini dalam kenyataannya
sesuai dengan katakteristik metode pembelajaran kooperatif seperti yang
telah banyak diuraikan diatas. Metode TS-TS ini melibatkan peserta didik
yang memiliki karakteristik yang berbeda (heterogen) dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirancang guru sebelumnya dan disini guru memiliki
tugas untuk menjadi fasilitator dan pendamping. Maka pembelajaran ini
dimaksudkan agar peserta didik benar-benar menerima ilmu dari pengalaman
belajar bersama-sama dengan rekan-rekannya baik yang sudah dikategorikan
mampu maupun yang masih dikategorikan lemah dalam memahami mata
pelajaran.
Pada metode pembelajaran two stay two stray ini peserta didik bukan
hanya belajar dan menerima apa yang disajikan materi yang di sampaikan
oleh guru pada saat pembelajaran, melainkan peserta didik bisa juga belajar
dari peserta didik lainnya. Penerapan metode TS-TS ini dapat merangsang
dan menggugah potensi peserta didik secara optimal dalam suasana belajar
berkelompok. Pada saat peserta didik belajar dalam kelompok akan
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berkembang suasana belajar yang terbuka dalam dimensi kesetaraan, karena
pada saat itu akan terjadi peoses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi
yang saling membutuhkan (Huda, 2013: 207-208).
Menurut Miftahul Huda, (2013: 208).Langkah-langkah metode
pembelajaran two stay two stray dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut
ini :
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya
terdiri dari empat siswa. kelompok yang dibentuk merupakan kelompok
heterogen atau secara acak (satu kelompok terdiri dari 1 siswa
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa
untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung.
2) Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.
3) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang.
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
terlibat secara aktif dalam proses berpikir.
4) Setelah diskusi kelompok selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya dan untuk bertamu ke kelompok lain.
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk
melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain.
7) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka.
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8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja.
Dari skema penjelasan mengenai metode two stay two stray ini maka
dapat dilihat bahwa belajar dalam kelompok kecil yang sesuai dengan prinsip
-prinsip kooperatif akan sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan belajar,
karena peserta didik akan mengerti dan memahami materi dengan lebih baik.
Suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi yang langsung, terbuka,
saling percaya dan rileks antara anggota kelompok akan memberi masukan
diantara mereka dalam mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan lain yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran, sehingga
peserta didik secara aktif bekerja sama antar peserta didik yang memiliki
karakteristik yang berbeda dalam mencapai tujuan pembelajaran
pembelajaran. Tumbuhnya rasa saling ketergantungan positif diantara peserta
didik ini akan menimbulkan rasa kebersamaan dan kesatuan tekad untuk
sukses bersama dalam belajar, dalam hal ini akan menimbulkan rasa
kebersamaan untuk sukses bersama dalam belajar.
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, penulis mencoba
memberikan kesimpulan tentang metode pembelajaran tipe two stay two
stray. Model pembelajaran two stay two stray adalah model pembelajaran
kooperatif dengan cara setiap kelompok mengerjakan tugas yang dibebankan
kepada kelompok oleh guru dan kelompok lain wajib mengetahui hasil kerja
kelompok yang telah selesai dikerjakan. Dari hal tersebut diharapkan para
siswa dapat saling berbagi informasi dan mengemukakan pendapatnya
masing-masing sehingga selain saling membelajarkan antar peserta didik, hal
tersebut juga berdampak terhadap motivasi peserta didik dalam mengikuti
proses belajar menjadi lebih menarik dari metode yang lain.
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Kelebihan dan kekurangan mengenai metode two stay two stray :
1)  Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan
2) Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna
3) lebih berorientasi pada keaktifan.
4) peserta didik diharapkan berani mengungkapkan pendapatnya.
5) menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa.
6) kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan.
7) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
Sedangkan kekurangan dari metode pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray ini adalah :
1) membutuhkan waktu yang lama.
2) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.
3) membutuhkan banyak persiapan bagi guru (materi, dana dan tenaga).
4) guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas
(Eko Budi Santoso: 2011).
Untuk mengatasi kekurangan metode pembelajaran two stay two stray,
maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan
membentuk kelompok-kelompok belajar secara acak ditinjau dari kemampuan
akademis peserta didik. Berdasarkan kemampuan akademis maka dalam satu
kelompok terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang
memiliki kemampuan akademis sedang dan satu lainnya memiliki akademis
kurang. Pembentukan kelompok yang dilakuka secara acak/heterogen
memberikan kesempatan untuk saling membelajarkan dan saling mendukung
sehingga mempermudah pengelolaan kelas karena adanya satu orang
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berkemampuan akademis tinggi diharapkan bisa membantu anggota
kelompok yang lain.
f. Tinjauan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Sesuai dengan tema dalam penelitian ini, yaitu tentang penerapan
metode pembelajaran two stay two stray pada mata pelajaran kesehatan dan
keselamatan kerja, maka akan dikemukakan hal-hal tentang kesehatan dan
keselamatan kerja sebagai berikut.
1) Sejarah Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja dalam bahasa inggris yaitu “work safety”
mempunyai fungsi mencegah kecelakaan ditempat tenaga kerja melakukan
pekerjaan. Tidak seorang pun di dunia ini yang ingin mengalami kecelakaan.
Karena itu keselamatan kerja bersifat umum dan ditunjukan untuk
keselamatan seluruh umat manusia. Hal ini terbukti dengan diadakannya
Internasional Safety Conference di Roma pada tahun 1955 yang diikuti oleh
27 negara; di kota Brussel, Belgia, pada tahun 1958 yang diikuti oleh 51
negara; di Paris pada tahun 1961 dan yang keempat akan dilangsungkan di
London, Inggris (Dalih & Oja Sutiarno, 1982: 3).
Menurut Tia & Setiawan, (1981: 9) Kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Tujuan pembelajaran K3 ialah untuk membekali siswa untuk dapat memahami
dan mengetahui betapa pentingnya unsur keselamatan, kesehatan dan
keamanan dalam melakukan suatu kegiatan. Keselamatan kerja dan tidak
hanya untuk dipelajari, tetapi harus didihayati dan dilaksanakan, karena
keselamatan kerja merupakan bagian yang sangat penting dalam bekerja
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dibengkel. Keselamatan kerja bukan hanya diperuntukan bagi orang yang
bekerja, tetapi juga diperuntukan bagi peralatan atau mesin yang digunakan
untuk bekerja.
Arti dan tujuan keselamatan kerja menurut Tia & Setiawan (1981: 9)
dapat diterangkan dalam perumusan sebagai berikut “Menjamin keadaan,
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah manusia serta
hasil karya dan budayanya, tertuju pada kesehatan masyarakat pada
umumnya dan manusia pada khususnya”. Keselamatan kerja mempunyai
sasaran terperinci sebagai berikut:
a) mencegah terjadinya kecelakaan.
b) mencegah timbulnya penyakit akibat/pekerjaan.
c) mencegah/mengurangi kematian.
d) mencegah/mengurangi cacad tetap.
e) Mengamankan material, konstruksi pemakaian pemeliharaan bangun-
bangunan, alat0alat kerja, mesin-mesin, pesawat-pesawat, instalasi-instalasi
dan sebagainya.
f) meningkatkan produktivitas kerja tanpa memerastenaga kerja dan
menjamin kehidupan produktifitasnya.
g) mencegah keborosan tenaga kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan
aman sehingga dapat menimbulkan kegembiraan semangat kerja.
h) memperlancar, meningkatan dan mengamankan produksi, industry serta
pembangunan.
Menurut Tia dan Setiawan, (1981: 10) mengungkapkan bahwa ruang
lingkup dan syarat keselamatan kerja menurut Undang-Undang No. 1 Tahun
1970 Tentang Keselamatan Kerja, menjelaskan tentang:
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a) Pasal 2 (Ruang lingkup)
Yang diatur oleh undang-undang ini ialah keselamatan kerja dalam
segala tempat kerja, baik didarat, didalam tanah, dipermukaan air, didalam air,
yang berada di wilayah kekuasaan hokum Republik Indonesia.
b) Pasal 3 (Syarat-syarat keselamatan kerja)
Dengan peraturan perundang-undangan ditetapkan syarat-syarat
keselamatan kerja untuk:
(1) mencegah dan mengurangi kecelakaan.
(2) mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.
(3) mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.
(4) member kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu
kebakaran atau kejadian lain yang berbahaya.
(5) member pertolongan pada kecelakaan.
(6) memberi alat perlindungan diri pada pekerja.
(7) mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu,
kelembaban, debu kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca sinar
radiasi, suara dan getaran.
(8) mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik
maupun phychis, peracunan infeksi dan penularan.
(9) memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.
(10) menyelenggarakan udara yang cukup.
(11) menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik.
(12) memelihara kebersihan, keselamatan dan ketertiban.
(13) memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja.
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(14) mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang,
tanaman atau barang.
(15) mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.
(16) mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat perlakuan
dan penyimpangan barang.
(17) mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.
(18) menyesuaikan dan menyempurnakan pengaman pada pekerjaan yang
bahaya kecelakaan menjadi bertambah.
Dari pendapat diatas oleh para ahli dapat ditarik kesimpulan, dengan
adanya tujuan dan sasaran keselamatan kerja dapat diterapkan dan
dilaksanakan dengan baik dan benar sehingga mengurangi dan
menghindarkan terjadinya kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh kesalahan
dan kelalaian dari individu tersebut maupun dari mesin serta alat-alat kerja
yang tidak sesuai prosedur keselamatan kerja.
2. Bahan Beracun dan Berbahaya (B3)
Sesuai dengan materi dalam penelitian ini yaitu tentang kesehatan dan
keselamatan kerja, maka akan dikemukakan hal-hal tentang kesehatan dan
keselamatan kerja dengan materi khususnya bahan beracun dan berbahaya.
a. Pengertian bahan beracun dan berbahaya
Masalah limbah menjadi perhatian serius dari masyarakat dan
pemerintah Indonesia, khususnya sejak decade terahir ini, terutama akibat
perkembangan industri yang merupakan tulang punggung peningatan
perekonomian Indonesia. Penanganan limbah merupakan suatu keharusan
guna terjaganya kesehatan manusia serta lingkungan pada umumnya. namun
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pengadaan dan pengoperasian sarana limbah ternyata masih dianggap
memberatkan bagi industri.
Keanekaragaman jenis limbah akan tergantung pada aktivitas industri
serta penghasil limbah lainnya, mulai dari penggunaan bahan baku, pemilihan
proses produksi, pemilihan jenis mesin dan sebagainya, akan mempengaruhi
karakter limbah yang tidak terlepas dari proses industri itu sendiri. Sebagian
dari limbah industri tersebut berkategori limbah berbahaya dan beracun
(hazardous waste) yang diatur di Indonesia diatur oleh PP No. 18 Tahun 1999
jo PP No. 85 Tahun 1999.
Dengan meningkatnya ilmu pengetahuan dan berkembangnya
perindustrian akan meningkatkan jumlah dan jenis bahan kimia yang beredar
dilapangan, kebanyakan dari bahan kimia baru tersebut seringkali tidak teruji
dan memiliki kemungkinan berkategori B3 sehingga diperlukan suatu
peraturan yang mengatur peredaran bahan kimia tersebut sehingga tidak
mengganggu kesehatan manusia dan lingkungan hidup.
Berdasarkan PP No. 18 Tahun 1999, limbah Bahan Beracun dan
Berbahaya (B3) adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan yang
mengandung bahan berbahaya dan atau beracun yang karena sifat dan atau
konsentrasinya dan atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat mencemarkan dan atau merusak lingkungan hidup dan atau
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia
serta mahluk hidup lain. Pada prinsipnya B3 setiap materi yang karena
konsentrasi dan atau sifat dan atau jumlahnya mengandung B3 dan
membahayakan manusia, mahluk hidup dan lingkungan, apapun jenis sisa
bahannya.
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Pengelolaan limbah B3 ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 19 Tahun 1994 yang dibaharui dengan PP No. 12 Tahun 1995 dan
diperbarui kembali dengan PP No.18 Tahun 1999 yang dikuatkan lagi melalui
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001 tanggal 26 November 2001 tentang
Pengelolaan Limbah B3.
Tujuan pengelolaan limbah B3 adalah untuk mencegah dan
menanggulangi pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang
diakibatkan oleh limbah B3 serta melakukan pemulihan kualitas lingkungan
yang sudah tercemar sehingga sesuai dengan fungsinya kembali. Dari hal
tersebut jelas bahwa setiap kegiatan/usaha yang berhubungan dengan B3,
baik penghasil, pengumpul, pengangkut, pemanfaat pengolah dan
penimbunan B3, harus memperhatikan aspek lingkungan dan menjaga
kualitas lingkungan tetap pada kondisi semula. Apabila terjadi pencemaran
akibat tertumpah, tercecer dan rembesan limbah B3, harus dilakukan upaya
optimal agar kualitas lingkungan kembali kepada fungsi semula.
b. Sumber jenis dan kategori bahan beracun berbahaya
Merujuk pada PP No. 1995, sumber penghasil limbah B3 didefinisikan
sebagai setiap orang atau badan usaha yang menghasilkan limbah B3 dan
menyimpannya untuk sementara waktu didalam lokasi atau area kegiatan
sebelum limbah B3 tersebut diserahkan kepada pihak yang bertanggung
jawab untuk dikumpulkan dan diolah.
Limbah B3 dapat dikategorikan dalam 2 (dua) kelompok yaitu yang
berdasarkan sumber dan berdasarkan karakteristik. Menurut PP No. 12 Tahun
1995, kategori limbah B3 berdasarkan sumber terdiri atas:
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1) Limbah B3 dari sumber spesifik, limbah ini merupakan sisa proses suatu
industri atau kegiatan tertentu.
2) Limbah B3 dari sumber tidak spesifik. Limbah ini berasal bukan dari proses
utama suatu kegiatan industri, seperti dari kegiatan pemeliharaan alat,
inhibitor, korosi, pelarut perak, dan pengemasan.
3) Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan dan
buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi.
Sedangkan kategori limbah berdasarkan karakteristik ditentukan
dengan: 1) mudah meledak, 2) pengoksidasi, 3) sangat mudah sekali
menyala, 4) sangat mudah menyala, 5) amat sangat beracun, 6) sangat
beracun, 7) beracun, 8) berbahaya, 9) korosif, 10) bersifat iritasi, 11)
berbahaya bagi lingkungan, 12) karsinogenik, 13) teratogenik, 14) mutagenik.
Disamping berdasarkan sumber dan karakteristik, limbah B3 dapat
pula dibedakan berdasarkan jenis dan sifat limbahnya. Pengelompokan
limbah berdasarkan jenisnya meliputi limbah radioaktif, bahan kimia, biologi,
mudah terbakar, dan mudah meledak.
(1) Limbah radioaktif yaitu limbah yang mengemisikan radioaktifnya
berbahaya, dapat bertambah (persistence) untuk periode waktu yang lama.
(2) Limbah bahan kimia biasanya digolongkan lagi menjadi : (a) synthetic
organics; (b) metal anorganic, garam-garam, asam dan basa; (c) bahan
mudah terbakar (flamable); (d) bahan mudah meledak (explosive).
(3) Limbah biologis dengan sumber utama adalah rumah sakit, laboratorium
biologi. Sifat terpenting dari limbah biologis adalah menyebabkan sakit pada
mahluk hidup dan menghasilkan racun.
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(4) Limbah mudah terbakar (flamable) dengan bentuk bahan kimia padat cair
dan gas. Potensi bahaya jenis ini adalah pada saat penyimpanan,
pengumpulan dan pembuangan akhir. Limbah ini apabila dekat denga
api/sumber api. Percikan, atau gesekan maka mudah menyala.
(5) Limbah mudah meledak (explosive), yaitu limbah yang melalui reaksi
kimia menghasilkan gas dengan cepat, suhu dan tekanan yang tinggi dan
berpotensi merusak lingkungan. Limbah ini berasal dari pabrik bahan peledak,
potens bahaya yaitu pada saat penyimpanan, pengumpulan dan pembuangan
akhir.
Pengelompokan limbah B3 berdasarkan sifat dari limbahnya terdiri
atas:
1) Limbah mudah terbakar (flamable)
2) Limbah mudah meledak (explosive)
3) Limbah menimbulkan karat (corrosive) yaitu limbah yang mempunyai
(ƿH<2 atau ƿH>12,5) karena dapat bereaksi dengan limbah lain, dapat
menebabkan basi/baja berkarat. Seperti : sisa asam cuka, sulfat, limbah
asam, dan baterai.
4) Limbah pengoksidasi (oxiding waste) yaitu limbah yang dapat
menyebabkan karena sifatnya yang dapat melepaskan oksigen atau limbah
pengoksida (organik) yang tidak stabil dalam suhu tinggi.
5) Limbah yang menimbulkan penyakit (infectious waste) yaitu limbah yang
dapat menularkan penyakit. Contohnya adalah cairan tubuh manusia yang
terinfeksi penyakit, cairan laboratorium yang terinfeksi kuman penyakit yang
dapat menular.
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6) Limbah beracun (toxic waste) yaitu limbah yang dapat meracuni, melukai,
menjadikan cacat, bahkan membunuh mahluk hidup dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Contohnya logam berat seperti Hg, Cr, pestisida,
pelarut hologen.
Berdasarkan PP No. 18 Tahun 1999 jo PP No. 85 Tahun 1999, limbah
yang termasuk limbah B3 adalah limbah yang memenuhi salah satu atau lebih
karakteristik berikut:
1) Mudah meledak;
2) Mudah terbakar;
3) Bersifat reaktif
4) Beracun
5) Menyebabkan infeksi
6) Bersifat korosi;
7) Limbah lain yang apabila diuji dengan metode teksikologi dapat diketahui
termasuk dalam jenis limbah B3.
c. Strategi Pengelolaan Limbah Bahan Beracun dan Berbahaya
Identifikasi karakteristik limbah B3 merupakan langkah awal yang
paling mendasar dalam upaya pengelolaan limbah B3. Dengan diketahuinya
karakteristik limbah B3 maka suatu upaya pengelolaan terpadu dapat
dilaksanakan. Pengelolaan terpadu ini dapat terdiri dari pengendalian
(controlling), pengurangan (reduction/minimizing), pengumpulan (collecting),
penyimpanan (storage), pengangkutan (transportation) pengolahan
(treatment), dan pembuangan akhir (final disposal).
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Untuk mendapatkan suatu sistem pengelolaan limbah yang efektif dan
optimalmaka strategi pengelolaan yang diterapkan dapat terdiri atas:
1) Hazardous Waste Minimization, yaitu mengurangi limbah kegiatan industri
samapai seminimal mungkin.
2) Daur Ulang (Recycle) dan recovery. Strategi ini ditujukan untuk
memanfaatkan kembali limbah sebagai bahan baku dengan cara mendaur
ulang atau recovery.
3) Proses pengolahan (treatment), proses ini untuk mengurangi kandungan
unsur beracun sehingga tidak berbahaya dengan cara mengolahnya secara
fisik, kimia atau biologis.
4) Secure Landfill, strategi inimengkonsentrasikan kandungan limbah B3
dengan fiksasi kimia dan pengkapsulan, selanjutnya dibuang ketempat
pembuangan yang aman dan terkontrol.
5) Proses detoksifikasi dan netralisasi, netralisasi dimaksudkan untuk
menghasilkan kadar racun.
6) Incenerator, yaitu memusnahkan dengan cara pembakaran pada lat
pembakar khusus.
d. Pengelolaan dan Pengolahan Limbah Bahan Beracun dan Berbahaya
Pengelolaan limbah B3 merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri
dari penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengelolaan
dan penimbunan/pembuangan akhir. Tujuan dari pengelolaan limbah B3
adalah untuk melindungi kesehatan kesehatan masyarakat dan mencegah
pencemaran lingkungan, di samping itu juga untuk melindungi ait tanah yang
disebabkan cara pengelolaan limbah B3 yang belum memadai. Setiap
pengelolaan limbah B3 harus mendapatkan perizinan dari Kementrian
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Lingkungan Hidup (KLH) dan setiap aktivitas tahapan pengelolaan limbah B3
harus dilaporkan ke KLH secara berkala setiap 3 bulan sekali. Untuk aktivitas
pengelolaan limbah B3 didaerah, aktivitas kegiatan pengelolaan selain
dilaporkan ke KLH juga ditembuskan ke Bapedalda setempat. Dasar hukum
pengelolaan limbah B3 adalah keputusan Kepala Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan (Bapedal) Nomor Kep-03/BAPEDAL/09/1995 tertanggal
5 september 1995 tentang Persyaratan Teknis Pengolahan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun.
Dalam pengelolaan limbah B3 terdapat beberapa hal yang harus
dipenuhi persyaratannya sesuai ketentuan peraturan. Beberapa hal tersebut
adalah lokasi pengolahan, fasilitas pengolahan, penanganan limbah B3
sebelum diolah, pengelolaan limbah B3 dan hasil pengelolaan limbah B3.
1) Lokasi Pengolahan
Lokasi yang digunakan untuk pengelolaan limbah dapat dilakukan
didalam lokasi penghasil limbah atau dapat juga diluar lokasi penghasil
limbah. Syarat yang harus dipenuhi untuk lokasi pengolahan limbah didalam
lokasi penghasil limbah adalah :
a) Lokasi merupakan daerah bebas banjir
b) Jarak dengan fasilitas umum minimal 50 meter
Sedangkan syarat yang harus dipenuhi untuk lokasi pengolahan
limbah diluar lokasi penghasil limbah adalah sebagai berikut :
a) Lokasi merupakan daerah bebas banjir,
b) Jarak dengan jalan utama/tol minimum 150 meter atau 50 meter untuk
jalan lainnya,
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c) Jarak dengan daerah beraktivitas penduduk dan aktivitas umum minimum
300 meter,
d) Jarak dengan wilayah perairan dan sumur penduduk minimum 300 meter,
e) Jarak dengan wilayah terlindungi seperti cagar alam, hutan lindung
minimum 300 meter.
2) Fasilitas Pengolahan
Mengingat limbah B3 dalam jumlah sedikitpun mempunyai dampak
yang besar pada lingkungan, maka fasilitas pengolahan harus mempunyai
sistem operasi. Sistem operasi tersebut harus terintegrasi dan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalm pengelolaan limbah B3, sistem operasi dalam
fasilitas pengelolalaan limbah B3 harus meliputi:
a) Sistem keamanan fasilitas;
b) Sistem pencegahan terhadap kebakaran;
c) Sistem pencegahan terhadap kebakaran;
d) Sistem penanggulangan keadaan darurat;
e) Sistem pengujian peralatan; dan
f) Pelatihan karyawan.
3) Penanganan Limbah Sebelum Diolah
Setiap limbah B3 harus diidentifikasi untuk kemudian dianalisis
kandungan guna menetapkan prosedur yang tepat dalam pengelolaan limbah
tersebut. Setelah uji analisis kandungan dilakukan kemudian ditentukan
metode yang tepat dalam pengolahan limbah sesuai dengan karakteristik dan
kandungan limbah.
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4) Pengolahan Limbah B3
Metode pengolahan limbah B3 yang dipilih didasarkan atas
karakteristik dan kandungan limbah, metode pengolahan limbah B3 dapat
terdiri atas proses berikut:
a) Proses secara kimia, meliputi: redoks, elektrolisa, netralisasi,
pengendapan, stabilisasi, adsorpsi, penukaran ion dan pirolisa.
b) Proses secara fisika, meliputi: pembersihan gas, pemisahan cairan dan
penyisihan komponen-komponen spesifik dengan metode kristalisasi, dialisa,
osmosis balik, dll.
c) Proses stabilisasi/solidifikasi, dengan tujuan untuk mengurangi potensi
racun dan kandungan limbah B3 dengan cara membatasi daya larut,
penyebaran dan daya racun sebelum limbah dibuang ke tempat penimbunan
akhir.
d) Proses insinerasi, dengan cara melakukan pembakaran materi limbah
menggunakan alat khusus insinerator dengan efisiensi pembakaran harus
mencapai 99,99% atau lebih. Artinya, jika suatu materi limbah B3 ingin
dibakar (insinerasi) dengan berat 100 kg, maka abu sisa pembakaran tidak
boleh melebihi 0,01 kg atau 10 gr.
Proses-proses tersebut tidak harus dilakukan semua dalam
pengolahan satu jenis limbah B3. Dalam pengolahan suatu jenis limbah B3,
proses dipilih berdasarkan cara terbaik dalam melakukan pengolahan sesuai
dengan jenis dan materi limbah.
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5) Hasil Pengolahan limbah B3
Hasil pengolahan limbah ditetapkan secara khusus ditemat
pembuangan akhir limbah B3. Oleh karenanya harus mempunyai tempat
khusus hasil pengelolaan limbah.
5. Prestasi Belajar
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan
dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan,
antara lain bahwa ”suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila
tujuan instruksional khusus (TIK) nya dapat tercapai” (Bahri Syaiful & Aswan
Zain, 1997: 119). Dari uraian tersebut maka dalam proses pembelajaran guru
sebaiknya tidak menggunakan persepsi atau pandangannya sendiri dalam
menyampaikan materi pelajaran, setiap guru memiliki kewajiban untuk terpacu
kepada kurikulum yang berlaku sesuai dengan pedoman yang telah ada.
Fungsi utama prestasi di kelas adalah mengukur prestasi belajar para
siswa. adalah suatu kesalahfahaman bila menganggap bahwa apa yang dapat
dilakukan oleh tes prestasi semata-mata memberikan angka untuk dimasukan
kedalam rapor murid atau kedalam laporan hasil studi mahasiswa (Azwar
Syaifuddin, 1996: 14). Prestasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar
siswa, semakin banyak siswa yang memiliki tingkat prestasi tinggi maka
proses pembelajaran yang telah dilakukan dapat disimpulkan proses belajar
mengajar berjalan sesuai dengan rencana dan keberhasilan guru dalam
penyampaian materi.
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Hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa
huruf atau kata atau simbol (Dimyati & Mujiono, 2009: 200). Dari hasil
pembelajaran telah yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dapat
diketahui dengan menggunakan tes, nilai yang diperoleh dari hasil tes
digunakan untuk menetukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses
belajar.
Menurut Bahri Djamarah Syaiful & Aswan Zain, (1997: 120) untuk
mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat
dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang
lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian
sebagai berikut :
a. Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebu. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu
tertentu.
b. Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya
serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.
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c. Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes
sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking)
atau sebagai ukuran mutu sekolah.
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan, untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pada cara
mengukur tes prestasi diatas dilakukan dengan tiga tahap, untuk mengetahui
daya serap, pengetahuan dan kesiapan siswa serta mengeahui daya serap
yang telah didapatkan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan tes prestasi.
Setiap Proses belajar mengajar selalu menghasilakan hasil belajar.
Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar
yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal ini, Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain (2006: 107) membagi tingkat keberhasilan yaitu sebagai berikut:
a. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan iu
dapat dikuasai oleh peserta didik..
b. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik.
c. Baik/minimal :  Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya
60% s.d 75% saja dikuasai oleh peserta didik.
d. Kurang :  Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang
dari 60% dikuasai oleh peserta didik.
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Dengan melihat kutipan diatas data yang terdapat pada format daya
serap peserta didik dalam pelajaran dan presentase keberhasilan peserta
didik dalam mencapai tujuan dalam keberhasilan belajar, maka dapatlah
diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh
guru dan peserta didik.
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Titik Hariyani Rapani dengan judul
“Penerapan model cooperative learning tipe two stay two stray pada mata
pelajaran PKn”, sesuai hasil observasi dari siklus I, II dan III terjadi
peningkatan pada setiap siklusnya. Rata-rata nilai aktivitas siswa siklus I
sebesar 54,32 “cukup”, siklus II sebesar 72,71 “aktif” dan siklus III sebesar
79,93 ”aktif”. Dengan demikian terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II
sebesar 18,39 dan dari siklus II kesiklus III sebesar 7,22. Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Rata-rata nilai hasil
belajar siswa pada siklus I sebesar (64,74), siklus II sebesar (69,74) dansiklus
III sebesar (77,37). Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 5 dan
dari siklus II ke siklus III sebesar 7,63. Presentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus I sebesar 42,11%, siklus II sebesar 52,63% dan siklus III
sebesar 84,21%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus
II sebesar 10,52% dan dari siklus II ke siklus III sebesar 31,58%.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah (2011) dengan judul
“KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE TWO STAY TWO STRAY (TS-
TS) PADA PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA
JERMAN DI SMA N I SEDAYU”. Hasil penelitian menggunakan uji-t pada
data post-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi membaca
yang signifikan antara peserta didik kelas XI SMA N I Sedayu yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray (TS-TS) dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan
metode konvensional dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji-t diketahui t hitung post-test adalah 6,502 dengan
p < 0,05 dan db 63. Pada taraf signifikansi  = 0,05 dan db 63, diperoleh t
tabel 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t
tabel (th= 6,502 > tt= 2,000) Hasil penelitian menggunakan uji-t pada data
post-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi membaca yang
signifikan antara peserta didik kelas XI SMA N I Sedayu yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TS-
TS) dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode
konvensional dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman.
C. Kerangka Pikir
Dalam penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran two stay
two stray pada penelitian ini, terdapat kerangka pikir sebagai berikut.
1. terdapat perbedaan yang signifigan antara penggunaan metode
pembelajaran two stay two stray terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan yang diajar
menggunakan metode ceramah.
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Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, pada
mata pelajaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) masih menggunakan
metode pembelajaran ceramah, dengan metode pembelajaran tersebut siswa
cenderung bosan, siswa hanya berpandangan pada guru sebagai sumber
utama dalam belajar. Hal tersebut dapat merugikan kedua belah pihak yaitu
guru dan siswa itu sendiri, guru dianggap gagal dalam menyampaikan materi
pelajaran, yang memberi dampak tingkat pemahaman dan hasil nilai siswa
kurang maksimal. Sehingga guru dituntut menciptakan proses pembelajaran
yang menarik sehingga memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. untuk mengatasi dan memberi solusi pada masalah tersebut, maka
peneliti mencoba untuk menerapkan metode pembelajaran two stay two stray
yang akan diterapkan pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja
(K3). Pada penerapan metode pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dan mengatasi berbagai masalah diatas.
Pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja (K3), sehingga
dengan demikian dapat diasumsikan bahwa dengan metode ini dapat
mengatasi berbagai masalah tersebut. Pada mata pelajaran kesehatan dan
keselamatan kerja merupakan mata pelajaran yang dianggap mudah oleh
sebagian besar peserta didik, apabila dalam penyampaian materi oleh guru
dan penerimaan materi  yang diterima peserta didik berjalan dengan lancar,
namun keadaan akan berbeda bila peserta didik terlalu menganggap mudah
pada mata pelajaran K3 tersebut. Untuk itu agar pelaksanaan pembelajaran
K3 dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan, maka perlu
diciptakan proses belajar yang efektif. Salah satu  solusi untuk menciptakan
proses belajar yang efektif yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran
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yang menarik dan menjadikan siswa aktif saat pelajaran berlangsung. Metode
pembelajaran two stay two stray ini didalam penerapannya akan menjadikan
kelas yang aktif antara peserta didik.
Pada metode pembelajaran two stay two stray ini peserta didik bukan
hanya belajar dan menerima apa yang disajikan materi yang di sampaikan
oleh guru pada saat pembelajaran, melainkan peserta didik dapat  belajar dari
peserta didik lainnya dan sekaligus mempunyai kesempatan untuk
membelajarkan peserta didik lain. Metode ini menciptakan suasana
pembelajaran yang melibatkan peserta didik menjadi aktif didalam suatu
kelompok sehingga hal tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang
nyaman, partisipatif dan kelas menjadi lebih hidup. Penerapan metode
pembelajaran two stay two stray ini dapat merangsang dan menggugah
potensi peserta didik secara optimal dalam suasana belajar secara
berkelompok. Hal ini berbanding terbalik dengan peserta didik yang
mendapatkan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah,
dalam metode ceramah hanya guru yang aktif dalam penyampaian materi
pelajaran sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar, dengan hal
tersebut menyebabkan peserta didik cenderung bosan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifigan antara penggunaan
metode pembelajaran two stay two stray terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada mata pelajaran
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dibandingkan peserta didik yang
diajar dengan menggunakan metode ceramah.
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Penerapan dengan menggunakan metode two stay two stray akan
berjalan mendapatkan hasil yang signifigan tentang keaktifan peserta didik,
saling membelajarkan peserta didik lain dan suasana kelas menjadi lebih
hidup dibandingkan dengan metode ceramah apabila penerapan dan cara
penyampaian materi dilakukan sesuai prosedur pelaksanaan metode tersebut
dengan baik dan benar.
Pemebelajaran kesehatan dan keselamatan kerja dengan
menggunakan metode two stay two stray dapat meningkatkan daya pikir
peserta didik serta dapat mengurangi kegiatan menghafal materi pelajaran.
Metode berkelompok yang diterapkan pada peserta didik diharapkan dapat
mengetahui bahwa berpikir itu jauh lebih baik dibandingkan dengan hanya
menghafal, sehingga keinginan yang tinggi akan menumbuhkan rasa motivasi
dalam diri peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti mata pelajaran saat
berlangsung.
Penerapan metode two stay two stray ini apabila tidak diterapkan dan
dilaksanakan sesuai prosedur maka tujuan yang akan dicapai tidak terlaksana
sesuai harapan karena suatu kendala baik dari pihak guru maupun dari
peserta didik sendiri. Hal tersebut berdampak hasil belajar yang sama dengan
metode ceramah, karena suatu penerapan metode pembelajaran yang salah
oleh guru akan berdampak terhadap siswa yang diajarkannya.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran two stay two stray diasumsikan tidak efektif apabila
dilaksanakan sesuai langkah-langkah penyampaian direncanakan sama
dengan metode ceramah sehingga tidak terdapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode two stay two
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stray dengan peserta didik yang mendapatkan materi yang sama dengan
menggunakan metode ceramah.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasakan kajian pustaka dan kerangka berpikir diatas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat perbedaan yang signifigan antara
penggunaan metode pembelajaran two stay
two stray terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI teknik pemesinan SMK
Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada mata
pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja
dibandingkan dengan metode ceramah.
Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak terdapat perbedaan yang signifigan
antara pengguna Metode Pembelajaran two
stay two stray terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI teknik pemesinan SMK
Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada mata
pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja
dibandingkan dengan metode ceramah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Menurut Darmadi (2011: 10) penelitian atau research berasal dari kata
”Re” dan ”To” Search”, yang berarti mencari kembali. Pada dasarnya ada tiga
fungsi dan peran penelitian adalah :
a. Membantu manusia memperoleh pengetahuan baru.
b. Memperoleh jawaban atas suatu pernyataan atau
c. Memberi pemecahan masalah.
A. Desain dan Prosedur Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah model penelitian
kuantitatif yang mewujudkan gejala-gejala hasil pengamatan dalam data yang
diukur dalam bentuk angka, kemudian diolah dengan menggunakan analisis
statistik. Secara spesifik penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan dalam penelitian dengan menggunakan desain Pre-test
Post-test Control.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
desain Subjek Random Design Pretest-Posttest Group (Randomized subjects,
Pretest-Posttest Group Design).
Tabel 2. Subjek Random Design Pretest-Posttest Group
(Randomized subjects,  Pretest-Posttest Group Design).
Grup Pretes Variabel Teriakat Postes
Eksperimen
Kontrol
Y₁
Y₁ X- Y₂Y₂
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Keterangan :
X = Ada treatment (pembelajaran menggunakan metode two stay two stray)
- = Tidak menerima treatment.
Y₁ =Pre-test (tingkat kemampuan siswa sebelum adanya perlakuan/treatment)
Y₂ = Post-test (tingkat kemampuan setelah adanya perlakuan)
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari
sesuatu dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap
hal lainnya. Tujuan dari peneltian eksperimen adalah untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan sebab-akibat (cause and effect relationship) dengan
cara membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan (Arifin Zainal, 2011: 68).
“Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel lain dengan kontrol yang ketat” (Sedarmayanti
& Syarifudin Hidayat, 2002: 33).
Penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode sistematis
guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab-akibat.
Penelitian eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang
menggunakan metode pendekatan positivistik. Dalam penelitian eksperimen
peneliti melakukan tiga kegiatan sekaligus merupakan persyaratan, yaitu
mengontrol, memanipulasi, dan observasi. Peneliti juga harus membagi objek
atau subjek yang diteliti menjadi dua kelompok, yaitu kelompok treatment yang
mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan
(Zainal Arifin, 2011: 42). “Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian
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paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat
mejawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab-akibat”
(Darmadi Hamid, 2011:176).
Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang paling
produktif, karena jika peneliti tersebut dilakukan dengan baik dapat jawaban
hipotesis yang utamanya dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang
utamanya berkaitan dengan hubungan sebab akibat.
B. Tempat dan Waktu Peneltian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara kelas XI
Teknik Pemesinan 2 yang bertempat di Jl. Letjen Soeprapto 221, Banjarnegara.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu pada tanggal 8 sampai
dengan 29 januari 2014.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini sample yang digunakan dalam penelitian diambil dari
populasi seperti yang dijelaskan dibawah ini.
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Pemesinan
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 89
peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian
ini yaitu dengan cara menggunakan simple random Sampling (Sugiyono, 2010:
118). “Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari
populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel”
(Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat, 2002: 124).
Teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Simple random sampling
adalah suatu teknik sampling probabilitas, dimana peneliti dalam memilih sample
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi
untuk ditetapkan sebagai anggota sample benar-benar atas dasar faktor
kesempatan (chance), dalam arti memiliki kesempatan yang sama, bukan karena
adanya pertimbangan sebjektif dari peneliti. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen. Lihat gambar 2 berikut.
Diambil secara random
Gambar 1. Teknik simple random sampling
Populasi peserta didik berjumlah 89 siswa, pada kelas  setiap kelas dari
populasi diundi dengan memberikan urutan nomor 1,2,3 dan seterusnya. Satu
nomor undian yang didapat akan dijadikan sebagai kelas eksperimen. Kemudian
untuk mendapatkan kelas kontrol, dilakukan dengan cara yang sama pula. Dari
hasil simple random sampling (Sugiyono, 2012,: 64) dengan menggunakan
Populasi
homogen/relatif
homogen
Sampel yang
representatif
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nomogram Harry King didapatkan : 0,6 x 89 x 1,195 = 64 siswa. Data jumlah
siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat lihat pada tabel 3.
Tabel 3. Data kelas eksperimen dan kontrol
No Kelas Jumlah Siswa
1 Eksperimen 32
2 Kontrol 32
D. Prosedur Penelitian
Secara garis besar pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap.  Adapun
tahap-tahap dalam prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan atau tahap awal hal-hal yang dilakukan antara lain:
a. Mempersiapkan materi kesehatan dan keselamatan kerja materi pokok bahan
beracun dan berbahaya (B3) yang akan dipergunakan dalam penelitian.
b. Observasi ke tempat penelitian yaitu di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
c. Melakukan perizinan untuk penelitian dengan memberikan surat ijin yang telah
dikeluarkan oleh Fakultas Teknik UNY ke sekolah yang akan menjadi tempat
penelitian yaitu di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara.
d. Menyusun instrumen untuk pengumpulan data penelitian.
e. Melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan indeks kesukaran pada siswa diluar sampel yang sudah pernah
mendapatkan materi mengenai kesehatan dan keselamatan kerja materi bahan
beracun dan berbahaya (B3).
f. Menentukan populasi dan sample untuk penelitian.
g. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan berkonsultasi
dengan guru mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja.
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h. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian dengan berkonsultasi dengan guru
mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan atau tahap kedua hal-hal yang dilakukan antara
lain sebagai berikut:
a. Melakukan tes awal (pre-test) di awal pembelajaran pada masing-masing
sampel yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal tes yang
sama. Hal bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum mendapatkan
perlakuan dan sebagai pembanding dalam menentukan peningkatan hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan.
b. Pemberian perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
pembelajaran two stay two stray diterapkan pada kelas eksperimen (kelas XI
Teknik Pemesianan 2), sedangkan untuk kelas kontrol (kelas XI Teknik
Pemesianan 1) menggunakan metode ceramah.
c. Metode pembelajaran two stay two stray pada kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan sebanyak tiga kali, dengan alokasi waktu setiap
pertemuan 2x45 menit.
d. Pada saat penerapan metode two stay two stray siswa kelas eksperimen
dikelompokan menjadi 5 kelompok yaitu kelompok 1 berjumlah 6 siswa,
kelompok 2 berjumlah 6 siswa, kelompok 3 berjumlah 6 siswa, kelompok  4
berjumlah 7 siswa dan kelompok 5 berjumlah 7 siswa.
e. Melakukan tes hasil belajar (post-test) terhadap sampel (eksperimen dan
kontrol) dengan soal tes yang sama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen setelah mendapatkan
perlakuan/treatment.
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3. Tahap Akhir
Tahap akhir dalam prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap.  Adapun
tahap-tahap tersebut antara lain:
a. Analisis data : pada tahap ini dilakukan analisis data terhadap skor hasil
belajar yang dapatkan kelas eksperimen dan kontrol. Pada analisis data meliputi
uji normalitas dan uji homogenitas.
b. Uji hipotesis : pada tahap ini dilakukan hasil kesimpulan untuk menerima atau
menolak hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data.
c. Tahap penarikan kesimpulan : pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan
penelitian berdasarkan uji hipotesis.
E. Metode Pengumulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain observasi, dokumentasi dan tes. Mengenai hal tersebut akan dikemukakan
dibawah ini.
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2010: 203) Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan. Observasi yaitu tindakan atau proses pengambilan informasi melalui
media pengamatan. Tujuan diadakannya observasi adalah untuk memperoleh
berbagai data konkret secara langsung dilapangan, dari hal tersebut maka akan
memperoleh gambaran yang jelas tentang masalahnya dan petunjuk-petunjuk
tentang cara pemecahannya.
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar nama
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian dan nilai mata pelajaran kesehatan
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dan keselamatan kerja pada semester sebelumnya. Nilai tersebut digunakan
untuk mengetahui normalitas dan homogenitas sampel.
2. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 201) “Metode dokumentasi berasal dari
kata dokumen, yaitu informasi tertulis. Didalam metode dokumentasi peneliti
menyelidiki barang atau benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan, dsb. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen
yang ada atau catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku,
majalah, peraturan dsb.
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang digunakan berupa foto,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus kepada guru mata diklat
kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
3. Tes
Tes menurut Thoha Chabib, (1990: 43) adalah alat pengukuran berupa
pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada tes untuk
mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu. Atas dasar respon tersebut
ditentukan tinggi rendahnya skor dalam bentuk kuantitatif selanjutnya
dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan untuk ditarik kesimpulan
yang bersifat kualitatif.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai akhir peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diadakan secara terpisah terhadap
masing-masing kelas dalam bentuk tes yang sama dan sudah diuji cobakan pada
peserta didik lain yang tidak menjadi sampel dalam penelitian. Hasil dari data ini
digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian.
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F. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian, yaitu tentang metode pembelajaran
two stay two stray ini, menggunakan alat untuk mengukur/instrumen keberhasilan
dalam penelitian berupa tes, mengenai tes dan prosedur yang digunakan akan
dikemukakan sebagai berikut.
1. Penetapan Instrumen
Sesuai Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 148). Instrumen penelitian ini
berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multi choice) Pada tes pilihan
ganda akan diberikan empat alternatif jawaban, kriteria penilaian dalam
instrumen ini adalah dengan memberikan nilai 5 untuk jawaban yang benar dan
nilai 0 untuk jawaban yang salah. Seluruh angka yang didapatkan dari jawaban
tersebut diakumulasikan dan kemudian dihitung untuk menentukan nilainya.
Jumlah soal yang diaplikasikan dalam instrumen ini adalah 20 butir soal pilihan
ganda.
2. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini diadaptasi dari silabus yang
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2013 sesuai
dengan kurikulum ang digunakan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara.
Tes dari hasil belajar siswa dibuat oleh peneliti yang telah sebelumnya
didiskusikan bersama dengan guru mata pelajaran kesehatan dan keselamatan
kerja (K3). Keterangan mengenai kompetensi dasar , indikator keberhasilan dan
seluruh item butir soal seperti pada tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Kompetensi Dasar Indikator No. Soal JumlahItem
1. Menguasai berbagai
jenis bahan beracun
dan berbahaya dan
cara
pengendaliannya
2. Menguasai jenis-
jenis limbah dan cara
pengelolaannya
1. Menjelaskan
pengertian bahan
beracun dan
berbahaya
1, 6, 7, 9,
18,  11
6
2. Menjelaskan
sumber dan
kategori B3
2, 4, 8, 10,
12, 14, 16,
20
8
3. Menganalisis
pengolahan limbah
B3
15, 17, 19,
3, 5, 13 6
Jumlah 20
G. Uji Coba Instrumen
Menurut Thoha Chabib (1991: 110), mengungkapkan validitas sering
diartikan dengan kesahihan, sedangkan reliabilitas diartikan dengan
keterandalan. Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamana alat ukur
tersebut isinyalayak mengukur obyek yang seharusnya diukur dan sesuai
dengan kriteria tertentu. Artinya adanya kesesuaian antara alat ukur dengan
fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran.
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen tersebut.
1. Uji Validitas Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan pada siswa SMK Cokroaminoto kelas XI TP
1 dan kelas XI TP 2 berjumlah 20 siswa. Teknik yang digunakan untuk
mengetahui validitas instrumen prestasi belajar kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar yang
dikemukakan oleh Karl Person dengan hitung manual dibantu dengan komputer
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Microsoft Excel 2007. Penggunaan rumus Karl Person karena Product Moment
merupakan uji beda dari alat ukur tersebut, yaitu uji yang membedakan antara
kelompok atas dan kelompok bawah, dalam arti bahwa jawaban kelompok atas
seharusnya mampu menjawab (nilai skor 1) dan kelompok bawah seharusnya
tidak mampu menjawab (skor nilai 0). Rumus Product Moment dengan angka
kasar dari Karl Pearson, yaitu:
Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah Subyek
∑xy : Jumlah perkalian X dengan Y
X² : Jumlah kuadrat dari X
Y² : Jumlah kuadrat dari Y
(Suharsimi Arikunto, 2009: 72).
Kriteria keputusan dengan berkonsultasi pada tabel harga kritik r Product
Moment adalah apabila rhitung ≥ rtabel maka butir soal valid, namun apabila rhitung <
rtabel maka butir soal tidak valid. Adapun hasil uji coba validitas instrumen
disajikan pada tabel 5. Butir-butir soal yang tidak memenuh syarat tersebut tidak
digunakan dalam pengambilan data pre-test dan post-test.
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen
No Jumlah ButirSemula
Jumlah Butir
Gugur
Nomor Butir
Gugur
Jumlah Butir
Valid
1 25 5 6, 9, 13, 17, 23 20
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Dari data diatas di ketahui jumlah soal yang valid dan layak digunakan
dalam penelitian berjumlah 20 soal dan jumlah butir soal yang gugur dari hasil uji
validitas instrumen tidak digunakan dalam metode tes dalam penelitian.
2. Uji Realiabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto, (2009: 86) Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap. Pada pengujian reliabilitas soal dalam penelitian ini
menggunakan rumus K-R. 21 dengan dibantu program komputer microsoft excel
2007. Rumus K-R. 21 adalah sebagai berikut:
Dimana :
r11 : reliabilitas instrumen
n : banyaknya butir soal
M : skor rata-rata.
Hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi dengan kriteria seperti pada tabel 6.
Tabel 6. Kriteria derajat reliabilitas butir
Besarnya nilai r Interpretasi
0,080 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi
0,600 ≤ r < 0,800 Tinggi
0,400 ≤ r < 0,600 Cukup
0,200 ≤ r < 0,400 Rendah
0,00 ≤ r < 0,200 Sangat rendah
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Penggunaaan rumus K-R. 21 karena dianggap lebih memperkecil resiko
terjadinya kesalahan hitung. Dari perolehan butir soal yang valid pada uji
validitas instrumen, berikut disajikan rangkuman hasil perhitungan uji reliabilitas
instrumen penelitian seperti pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Koefisien Interval Keterangan Tingkat Interpretasi
0,496 Reliabel Cukup
3. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tingkat kesukarannya dapat diketahui
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran soal dinyatakan
dalam proporsi perbandingan antara yang menjawab benar dengan yang
menjawab salah seluruh soal.  Adapun rumus untuk menghitung tingkat
kesukaran soalnya adalah:
Keterangan :
TK : tingkat yang ingin dicapai
WH : jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok pandai
WL : jumlah siswa yang menjawab salah dari kelompok rendah
2n : jumlah dari sample pandai dan sample rendah.
(Thoha Chabib,1990: 146).
4. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah),
rumus yang digunakan dalam hal ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan :
DP : besarnya daya pembeda yang ingin dicari
n : besarnya sampel dari salah satu kelompok.
Berikut disajikan rangkuman hasil perhitungan hasil uji daya pembeda
pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Daya Pembeda
No Soal Keterangan
1 Baik
2 Jelek
3 Jelek
4 Baik
5 Baik
6 Jelek
7 Cukup
8 Baik
9 Baik
10 Jelek
11 Baik
12 Jelek
13 Cukup
14 Jelek
15 Cukup
16 Cukup
17 Cukup
18 Cukup
19 cukup
20 Jelek
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah berupa tes untuk menentukan prestasi belajar.
Analisis data diperlukan agar dapat mengembangkan kategori dan sebagai
pembanding yang kontras untuk menemukan sesuatu yang mendasar dan
memberi gambaran apa adanya, analisis data juga dilakukan untuk melakukan
hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Sebelum
melakukan proses analisis data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel berdistribusi normal
atau tidak. Uji yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus uji Chi
Kuadrat, yaitu:
Langkah-langkah perhitungannya yaitu:
a. Menentukan skor besar dan skor kecil
b. Menentukan rentangan (R)
c. Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK= 1 +3,3 log n
d. Menentukan panjang kelas
e. Menentukan rata-rata atau mean ( X )
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f. Menentukan simpangan baku (S)
g. Membuat daftar yang diharapkan dengan jelas sebagai berikut :
1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5.
2) Mencari nilai Z – Score dengan rumus :
3) Mencari luas 0 – Z dari Label kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.
4) Mencari luas setup kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka
0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, sangka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan seterusnya.
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap
interval dengan jumlah responder.
6) Mencari Chi Kuadrat (X2hitung) dengan rumus:
7) Membandingkan. (x2 hitd dengan (x2 tabj), db = k, dan a = 0,05 Kaidah
keputusannya :
Jika x2hitung > x2tabel, maka distribusi data tidak normal,
Jika x2hitung < x2tabel, maka distribusi data normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang penulis
gunakan adalah uji bartlet dengan menggunakan tabel f.
Langkah perhitungannya :
a. Masukkan angka-angka statistik untuk menguji homogenitas pada tabel Uji
Bartlet.
b. Menghitung varians dengan rumus:
c. Menghitung log S2.
d. Menghitung nilai B = (log S2) ∑ (n1 –1)
e. Menghitung nilai x2hitung = (log 10) [B - ∑ (db) log 2iS )
f. Bandingkan x2hitung dengan nilai x2tabel, untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan
(db) = k – 1, dengan kriteria pengujian sebagai berikut. Jika x2hitung > x2tabel,
tidak homogen, jika x2hitung < x2tabel, homogen.
3. Uji "T" test
"T" test adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji hasil
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang
diambil secara simple random sampling dari populasi yang sama tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dengan sampel besar yang satu sama lain tidak saling
behubungan dengan formulanya.
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Rumus yang digunakan dalam uji T adalah sebagai berikut:
Dimana:
M1 = Mean variabel X (variabel I)
M = Mean Variabel Y (variabel II)
SE 21 MM  = Standar eror perbedaan Mean variabel I dan variabel II
I. Hipotesis Statistik
1. H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifigan antara
pengguna metode pembelajaran two stay two stray
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI teknik
pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada
mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja.
2. Ha : µ1>µ2 : Terdapat perbedaan yang signifigan antara penggunaan
metode pembelajaran two stay two stray terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI teknik pemesinan SMK
Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada mata pelajaran
kesehatan dan keselamatan kerja.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian tugas
akhir skripsi tentang penerapan metode pembelajaran two stay two stray untuk
meningkatkan prestasi belajar kesehatan dan keselamatan kerja pada siswa
kelas XI teknik pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun pelajaran
2013/2014 adalah sebgai berikut.
1. Kondisi Sekolah Secara Umum
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara, yang beralamat di Jl. Let. Jend.
Soeprapto 221, Wangon, Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara 53417 telp
(0286)592592. Sekolah ini merupan salah satu sekolah swasta yang berada
didaerah yang sangat strategis yaitu dijalur utama provinsi sehingga sekolah ini
sangat mudah dijangkau. SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara merupakan
sekolah yang sangat diminati oleh pelajar karena merupakan sekolah unggulan
di Kabupaten Banjarnegara.
Masyarakat mempunyai kepedulian yang tingi terhadap lingkungan
sekitar sehingga bisa memajukan sekolah dan juga memiliki nilai positif bagi
SMK itu sendiri. SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara adalah salah satu lembaga
Sekolah Menegah Kejuruan yang menyelenggarakan berbagai bidang keahlian,
salah satunya adalah teknik pemesinan. Sebagaimana tujuan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang tertuang dalam visi dan misi SMK Cokroaminoto
2 Banjarnegara, sebagai berikut:
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a. Visi
Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi belajar dilandasi Iman dan
Taqwa serta menghasilkan tamatan yang mampu bersaing dalam profesinya,
mempunyai sikap produktif, adaptif, dan kreatif dalam berkarya.
b. Misi
Misi SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara adalah sebagai berikut:
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama islam dan budaya bangsa
Indonesia sebagai sumber kearifan dalam bertindak.
2) Menumbuhkan semangat keunggulan kompetitif, produktif, kreatif,dan adaptif
secara intensif kepada seluruh warga sekolah.
3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang berorientasi
kepada pencapaian kompetensi dengan mengembangkan sistem pendidikan
yang adaptif, fleksibel dan berwawasan global.
4) Mewujudkan pelayanan prima dalam upaya pemberdayaan sekolah dan
masyarakat.
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara atau STM Cokroaminoto
Banjarnegara adalah sekolah di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam
Cokroaminoto Kabupaten Banjarnegara. Berdiri pada tanggal 9 Mei 1994
berdasarkan Surat Persetujuan Pendirian/Penyelenggaraan Sekolah Swasta,
nomor: 528/103/I/94 oleh Kepala kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Sekolah ini didirikan dan didanai oleh alm.
Bapak H Muctharom Suja'i. Beliau adalah ketua Umum Yayasan Pendidikan
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Islam Cokroaminoto Kabupaten Banjarnegara pada saat berdirinya sekolah ini
sampai wafatnya.
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara memiliki 5 program keahlian, yaitu:
a. Program Keahlian Teknik Elektro
b. Program Keahlian Teknik Audio Video
c. Program Keahlian Teknik Las
d. Program Keahlian Teknik Permesinan
e. Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif
Hingga Tahun Pelajaran 2013/ 2014 jumlah siswa sampai sekarang terus
meningkat, yang belajar pada lima Kompetensi Keahlian.
Fasilitas yang terdapat di SMK Cokrominoto 2 Banjarnegara meliputi
sarana dan prasarana kelengkapan lainya dan dibedakan menjadi 2 antara lain
sebagai berikut:
a. Kondisi Fisik
Kondisi fisik yang terdapat di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara antara
lain:
1) Perpustakaan
Perpustakaan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara mengoleksi buku-
buku pelajaran serta buku-buku tentang pendidikan. Dimana buku-buku ini
dipergunakan oleh warga sekolah untuk sarana penunjang kegiatan belajar
mengajar. Selain itu perpustakaan ini juga digunakan oleh siswa untuk
menambah wawasan nusantaranya melalui membaca.
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2) Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar
Fasilitas yang dimiliki SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara antara lain:
a) Fasilitas media pembelajaran dikelas meliputi; LCD OHP, speaker, white
board, spidol, meja, kursi, penggaris, penghapus, jangka besar, busur, buku-
buku paket, buku absensi.
b) Fasilitas Laboratorium; terdiri dari laboratorium teknik elektro, laboratorium
teknik audio video, teknik las, teknik pemesinan, teknik mekanik otomotif.
3) Fasilitas Olahraga;
Fasilitas olahraga yang dimiliki SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara antara
lain;
a) Lapangan basket; lapangan ini juga berfungsi seagai lapangan tenis dan
futsal serta sebagai lapangan upacara.
b) Lapangan volley; SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara memiliki 2 lapangan
volley yaitu indor dan outdor. Untuk lapangan volley indor juga digunakan
sebagai lapangan badminton dan tenis meja.
c) Lapangan Atletik; terdiri dari arena lompat jauh, lompat tinngi, tolak peluru,
dan lempar cakram, lempar lembing.
4) Fasilitas keagamaan
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara merupakan sekolah yang
mengedepankan iman dan takwa untuk seluruh warga sekolah. Maka dari itu
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara ini juga dilengkapi dengan fasilitas untuk
kegiatan keagamaan seperti; sholat jum’at berjamaah, pengajian, organisasi
kerohanian, fasilitas ini berada di masjid SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
yang berupa; sarung, mukena, buku tentang islam, Al-Quran.
b. Kondisi non fisik
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Kondisi non fisik yang terdapat di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara
antara lain:
1) Kondisi Guru
SMK Cokroamonoto 2 Banjarnegara memiliki tenaga pendidik/tenaga
professional berjumlah 61 guru. Tenaga pendidik di SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara merupakan tenaga pendidik professional dan telah memiliki
kemampuan dan ketrampilan sebagai seorang guru yang memiliki dedikasi yang
tinggi dan mengajar sesuai dengan bidang keahlianya. Data guru selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
2) Kondisi Siswa
Siswa yang belajar di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara yaitu berjumlah
1640 siswa yangterdiri dari lima bidang keahlian dari kelas X s.d XII rata – rata
setiap kelas berjumlah 36 siswa. Adapun prestasi belajar yang pernah dicapai
oleh siswa SMK Cokroamonoto 2 Banjarnegara sebagai berikut:
Tabel 9. Daftar prestasi belajar siswa SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara
No Nama Lomba Juara Tingkat Tahun
1. Futsall Popda III Kabupaten 2006
2. Basket Putra Popda III Kabupaten 2006
3. Beladiri Karate Putra Popda II Kabupten 2006
4. Lomba Album Persahabatan PMR III Kabupaten 2006
5. Siswa siswa Teladan Berprestasibelajar Putra I Kabupaten 2007
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6. Lomba Debat Bahasa Inggris II Kabupaten 2007
7. Lomba Kaligravi III Kabupaten 2007
8. Lomba MTQ III Kabupaten 2007
9. Lomba PBB III Kabupaten 2008
10. Lomba Kompetensi CabangElektonika I Kabupaten 2008
11. Lomba Kompetensi Siswa Otomotif III Kabupatn 2008
12. Lomba Karya Ilmiah Remaja II Kabupaten 2009
13. Festifal Band Pelajar II Kabupten 2009
14. Lomba Keteladanan Sekolah II Kabupaten 2009
15. Lomba Sepak Bola I Kabupaten 2009
3) Kondisi Karyawan
Kondisi karyawan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara memiliki 13
karyawan yang mengelola segala sesuatu di SMK ini sesuai dengan keahlianya
masing-masing. Karyawan di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara terdiri dari Tata
Usaha, Pembantu Kurikulum, Librarian, Pengurus Lab, dan Penjaga Sekolah.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa perangkat pembelajaran
yang terdapat di SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara meliputi beberapa item
yaitu; Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang terdapat di SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara. Kemudian berlanjut mengenai proses belajar mengajar pendidik
atau guru memberikan materi dengan cara mereka sendiri misalnya, sebelum
memulai pelajaran membuka pelajaran dengan berdoa, dilanjutkan dengan
aprsepsi yaitu mengulangi kembali pelajaran yangtelah dismpaikan pada
pertemuan yang lalu. Yang bertujuan agar siswa tidak lupa dengan materi yang
telah disampaikan, dalam menyampaikan materi ini, model yang digunakan
bervariasi seperti metode ceramah bervariasi dan berdiskusi. Kemudian siswa
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terlihat sangat senang dengan apa yang telah disampaikan oleh guru, siswa
sangat aktif sat mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan observasi ditarik kesimpulan bahwa guru sudah
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baikakan tetapi ditemukan
beberapa permasalahan yaitu kondisis siswa yang sangat ramai pada saat
proses pembelajaran mata diklat K3 ini berlangsung. Oleh karena itu, peneliti
harus mempersiapkan bagaimana cara mengelola kelas yang sangat baik dan
bagaimana mengkondisikan siswa sehingga siswa bisa mengikuti kegiatan
belajar dengan baik.
2. Hasil Penelitian
Dalam kegiatan ini awalnya peneliti meminta izin kepada sekolah untuk
melakukan penelitian. Setelah meminta izin ke sekolah dan di izinkan oleh pihak
sekolah kemudian peneliti meminta izin ke BAPEDA (Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah) sesuai dengan prosedur yang ada. Setelah itu peneliti
koordianasi dengan guru pembimbing mata diklat K3 di SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara. Dimana dalam konsultasi dan koordinasi tersebut membahas
tentang bagaimana proses pembelajaran mata diklat K3 dikelas dan membahas
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode two stay two stray.
Peneliti berharap dengan menggunakan metode two stay two stray dapat
meningkatkan prestasi belajar belajar mata diklat K3 di SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar belajar mata diklat K3 antara peserta didik kelas XI Teknik Pemesinan
SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara yang diajarkan dengan menggunakan
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metode two stay two stray (TS-TS) dan peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan metode ceramah. Tujuan yang selanjutnya juga untuk
mengetahui keefektifan penggunaan metode two stay two stray (TS-TS) dalam
pembelajaran mata diklat Kesehatan dan keselamatan kerja. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test kemampuan K3 tentang
bahan beracun dan berbahaya. Berikut data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kontrol.
a. Penerapan metode pembelajaran two stay two stray
Penerapan metode pembelajaran two stay two stray pada pelajaran
kesehatan dan keselamatan kerja materi bahan beracun dan berbahaya
diterapkan pada kelas eksperimen, pada metode TS-TS ini terdiri dari beberapa
kegiatan sebagai berikut.
Pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen menggunakan
metode kooperatif, yang berarti siswa belajar secara berkelompok. Siswa
dikelompokan secara acak tanpa memperhatikan kemampuan akademik dan
latar belakang siswa. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode two
stay two stray menggunakan lembar kerja siswa yang berisi tugas-tugas yang
harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Setelah menerima lembar kegiatan siswa yang terdapat soal-soal yang berkaitan
dengan materi K3 materi bahan beracun dan berbahaya, siswa mempelajari
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materi yang terdapat pada lembar kerja siswa dengan kelompoknya masing-
masing, dengan cara berdiskusi masalah tersebut secara bersama-sama
anggota kelompoknya.
Masing-masing kelompok menyelesaikan masalah yang telah diberikan
secara kerjasama kelompok. Kemudian dua orang siswa dari masing-masing
kelompok bertamu pada kelompok lain untuk memperoleh informasi dari
kelompok lain, sedangkan anggota kelompok yang lain tetap tinggal dalam
kelompok dan bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu
mereka yang datang. Setelah memperoleh informasi dari anggota kelompok lain
yang tinggal didalam kelompok, tamu mohon diri dan kembali kekelompoknya
masing-masing untuk mencocokan hasil kerja mereka.
Dari kegiatan metode pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
seperti yang terdapat dari uraian diatas siswa diwajibkan untuk aktif dalam
partisipasi kegiatan kelompok, dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar
secara bersama-sama sehingga semua siswa wajib terlibat didalam kerja
kelompoknya masing-masing. Kegiatan tersebut dapat memotivasi siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar karena siswa dituntut aktif sesuai tugas
kelompok yag harus dikerjakan secara bersama-sama. Hal tersebut terbukti tidak
membuat siswa cepat bosan dalam menigikuti proses belajar mengajar karena
siswa belajar secara berkelompok tidak secara individu.
b. Langkah-langkah metode pembelajaran two stay two stray
Pada penerapan metode pembelajaran two stay two stray terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara acak (heterogen) yang setiap
kelomponya terdiri dari empat siswa.
2) Siswa diberikan sub pokok bahasan yang berbeda-beda pada setiap
kelompoknya untuk dibahas secara bersama-sama dengan kelompoknya.
3) Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang telah
diberikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada setiap siswa
untuk dapat terlibat berperan aktif dalam proses kerja sama didalam kelompokya.
4) Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan tugas bersama kelompoknya
masing-masing, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya bertugas sebagai tamu dan bertamu ke kelompok lain untuk
mendapatkan hasil kerja dari kelompok lain.
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas sebagai penerima tamu,
penerima tamu memiliki tugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka
kepada kepada tamu dari kelompok lain.
6) Setelah semua kelompok dikunjungi oleh tamu, tamu kembali ke
kelompoknya masing-masing untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok
lain.
7) Masing-masing kelompok berdiskusi dan membahas hasil kerja mereka.
8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.
Metode pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray merupakan
pembelajaran secara bekerjasama/berkelompok, metode TS-TS memiliki tujuan
agar siswa dapat saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah serta aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar
didalam kelas dengan metode pembelajaran two stay two stray tersebut.
c. Deskripsi Data Nilai Pre Test Kelas Eksperimen
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Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan metode two
stay two stray (TS-TS). Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan. Tes
yang digunakan adalah tes pengetahuan tentang bahan beracun dan berbahaya
yang dibuat dalam bentuk tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban.
Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 20 butir soal, dengan
skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 100 dan skor terendah yang dapat
dicapai adalah 0. Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 32 peserta
didik.
Data nilai pre-test pemahaman konsep kelas eksperimen pada Pertemuan
1 sebelum adanya perlakuan menunjukan nilai terendah 4 0 dan nilai tertinggi
85 dengan rata-rata 71,552. Data selengkapnya disajikan dalam tabel 10 dan
untuk sebaran data disajikan seperti gambar 3. Data lengkap nilai pre-test
kelas eksperimen dapat dilhat pada lampiran 2.
Gambar 2. Histogram Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen
Tabel 10. Data Nilai Pre-test Pemahaman Kelas Eksperimen
No Nilai Frekuensi
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1 85 3
2 80 8
3 75 8
4 70 7
5 65 1
6 60 1
7 55 1
8 50 1
9 45 1
10 40 1
Jumlah 32
Rata-rata 71,55172414
Standar Deviasi 11,12610995
Berdasarkan aspek penilaian di perolehan data pre-test kelas eksperimen
seperti data diatas. Pre-test awal mengenai K3 dapat dikategorikan dengan
menggunakan sistem penilaian acuan kriteria dari SMK Cokrominoto 2
Banjarnegara seperti tabel 13, adapun hasilnya disajikan seperti tabel 11.
Tabel 11. Pengkategorian Nilai Pre-test Kelas Eksperimen
No Frekuensi Nilai Kuantitatif
Nilai
Kualitatif Prosentase
1 0 91-100 A 0
2 11 76-90 B 34,375
3 16 61-75 C 50
91
4 5 ≤ 60 K 15,625
JML 32 Total 100
Berdasarkan analisis pengolahan data pre-test untuk kelas eksperimen,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 15,625 % siswa (5 responden) berada pada
kategori kurang dengan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 40, kategori baik
sebesar 34,375 % siswa (11 responden) dengan nilai tertinggi 85 dan nilai
terendah sebesar 76, serta kategori Cukup sebesar 50 %  siswa (16 responden)
dengan nilai tertinggi 75 nilai terendah 61.
d. Deskripsi Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
Kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan menggunakan teknik
konvensional. Seperti halnya pada kelas eksperimen, pre-test dilakukan
sebelum pemberian materi. Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test
sebanyak 20 butir soal, dengan skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 100
dan skor terendah yang dapat dicapai adalah 0. Subjek pada pre-test kelas
kontrol sebanyak 32 peserta didik.
Berdasarkan nilai pre test pemahaman konsep kelas kontrol pada
Pertemuan 1 sebelum adanya perlakuan menunjukan dari 32 responden nilai
terendah 4 5 dan nilai tertinggi 90 dengan rata-rata 71,093. Data
selengkapnya disajikan dalam tabel 12, dan untuk sebaran data selengkpnya
dapat dilihat seperti gambar 4, Sedangkan data lengkap nilai pre-test kelas
control dapat dilhat pada lampiran 2.
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Gambar 3. Histogram Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
Tabel 12. Data Nilai Pre-test Pemahaman Kelas Kontrol
No Nilai Frekuensi
1 90 1
2 85 4
3 80 4
4 75 9
5 70 3
6 65 5
7 60 1
8 55 2
9 50 2
10 45 1
Jumlah 32
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Rata-rata 71.09375
St-Dev 11.3403629
Berdasarkan perolehan data pre-test kelas kontrol diatas berdasarkan
aspek penilaian. Pre-test kemampuan/pengetahuan awal mengenai K3 dapat
dikategorikan dengan menggunakan sistem penilaian acuan kriteria dari SMK
Cokrominoto 2 Banjarnegara seperti tabel 13, adapun hasilnya disajikan seperti
tabel 14.
Tabel 13. Kategori Penilaian
91-100 Sangat Baik (A)
76-90 Baik (B)
61-75 Cukup (C)
≤ 60 Kurang (K)
(Sumber: SMK 2 Cokroaminoto 2 Banjarnegara)
Tabel 14. Pengkategorian Nilai Pre-test Kelas Kontrol
No Frekuensi Nilai Kuantitatif Nilai Kualitatif Prosentase
1 0 91-100
Sangat
Baik(A) 0
2 9 76-90 Baik (B) 28.125
3 17 61-75 Cukup (C) 53.125
4 6 ≤ 60 Kurang (K) 18.75
JML 32 Total 100
Berdasarkan analisis pengolahan data pre-test untuk kelas kontrol,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 53.125% siswa (17 responden) berada pada
kategori cukup dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 65, kategori baik
sebesar 28.125% siswa (9 responden) dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah sebesar 80, serta kategori rendah sebesar 18.75% siswa (6 responden)
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dengan nilai tertinggi 60 nilai terendah 45.
e. Uji-t antar kelas (pre test)
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar awal mata
diklat kesehatan dan keselamatan kerja materi bahan beracun dan berbahaya
dan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu
dilakukan uji-t antar kelas/uji-t kelompok. Hal ini perlu dilakukan sebagai
pembuktian jika pada post-test (setelah perlakuan) terjadi perbedaan prestasi
belajar antara kedua kelas hal ini disebabkan oleh treatment atau disebabkan
adanya perlakuan, yaitu penggunaan metode two stay two stray (TS-TS). Dari
hasil  uji-t dapat diketahui nilai thitung sebesar 0,322 dengan df 31. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,696. Jika nilai thitung lebih kecil dari
ttabel (th<tt) maka hasilnya tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal itu
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan data antara pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji-t  dapat dilihat pada table 10. Pehitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji-t Pre test
Data t hitung t tabel Df Keterangan
Pre-test 0,322 1,696 31 tidak signifikan
f. Analisis Taraf kesukaran Item Instrumen
Berdasarkan perhitungan rumus dan kriteria yang digunakan pada
analisis taraf kesukaran instrument Suharsimi Arikunto (2008: 207) maka hasil
analisis untuk taraf kesukaran instrument penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kriteria taraf ksukaran soal adalah kriteria sukar, sedang, dan mudah, berdaarkan
perhitungan didapatkan perbandingan untuk soal sukar 3 soal (15%), untuk soal
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sedang 16  (80%), dan untuk soal mudah 1 (5%). Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.
g. Skor data post-test kelas eksperimen
Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen diikuti oleh 32 peserta
didik. Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik
setelah diberikan perlakuan berupa metode two stay two stray (TS-TS) selama
pembelajaran pada mata diklat K3 materi bahan beracun dan berbahaya. Jumlah
butir soal yang diujikan sebanyak 20 butir soal dengan penilaian skor tertinggi
adalah 100 dan skor terendah adalah 0.
Data nilai post-test pemahaman konsep Kelas eksperimen pada
pertemuan 4 setelah adanya perlakuan menunjukan nilai terendah 65 dan nilai
tertinggi 100 dengan rata-rata 85,15625. Data selengkapnya disajikan dalam
tabel 16 dan untuk sebaran data disajikan seperti gambar 5. Data lengkap nilai
pre-test kelas eksperimen dapat dilhat pada lampiran 2.
Gambar 4. Histogram Post-test Kelas Eksperimen
Tabel 16. Nilai Pos-test Pemahaman Kelas Eksperimen
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No Nilai Frekuensi
1 100 4
2 95 4
3 90 5
4 85 6
5 80 6
6 75 4
7 70 2
8 65 1
Jumlah 32
Rata-rata 85,15625
Standar Deviasi 9,544832667
Berdasarkan perolehan data post-test kelas eksperimen diatas
berdasarkan aspek penilaian. Post-test kemampuan/pengetahuan awal
mengenai K3 dapat dikategorikan dengan menggunakan sistem penilaian acuan
kriteria dari SMK Cokrominoto 2 Banjarnegara seperti tabel 13, adapun hasilnya
disajikan seperti tabel 17.
Tabel 17. Pengkategorian Nilai Post-test Kelas Eksperimen
No Frekuensi Nilai Kuantitatif Nilai Kualitatif Prosentase
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1 8 91-100 A 25
2 17 76-90 B 53,125
3 7 61-75 C 21,875
4 0 51-60 K 0
JML 32 Total 100
Berdasarkan analisis pengolahan data post-test untuk kelas eksperimen,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 25% siswa (8 responden) berada pada
kategori sangat baik dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 91, kategori
baik sebesar 53,125% siswa (17 responden) dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah sebesar 76, kategori cukup sebesar 21,875% siswa (7 responden)
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 61.
h. Skor data Post-test kelas kontrol
Pelaksanaan post-test pada kelas kontrol diikuti oleh 32 peserta didik.
Jumlah butir soal yang dipergunakan sebanyak 20 butir soal dengan penilaian
skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 0.
Data nilai post test pemahaman konsep Kelas Kontrol pada Pertemuan 4
setelah adanya perlakuan menunjukan nilai terendah 5 0 dan nilai tertinggi 95
dengan rata-rata 76,093. Data selengkapnya disajikan dalam tabel 18 dan
untuk sebaran data disajikan seperti gambar 6. Data lengkap nilai pre-test
kelas Eksperimen dapat dilhat pada lampiran 2.
98
Gambar 5. Histogram Post-test Kelas Kontrol
Tabel 18. Nilai Post-test Pemahaman Kelas Kontrol
No Nilai Frekuensi
1 95 1
2 90 4
3 85 4
4 80 9
5 75 3
6 70 5
7 65 1
8 60 2
9 55 2
10 50 1
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Jumlah 32
Rata-rata 76,09375
Standar Deviasi 11,3403629
Berdasarkan perolehan data post-test kelas eksperimen diatas
berdasarkan aspek penilaian. Post-test kemampuan/pengetahuan awal
mengenai K3 dapat dikategorikan dengan menggunakan sistem penilaian acuan
kriteria dari SMK Cokrominoto 2 Banjarnegara seperti tabel 13, adapun hasilnya
disajikan seperti tabel 19.
Tabel 19. Kategori Nilai Post-test Kelas Kontrol
No Frekuensi Nilai Kuantitatif Nilai Kualitatif Prosentase
1 1 91-100 A 3,125
2 17 76-90 B 53,125
3 9 61-75 C 28,125
4 5 51-60 K 15,625
JML 32 Total 100
Berdasarkan analisis pengolahan data Post-test untuk kelas kontrol
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 3,125% siswa (1 responden) berada pada
kategori sangat baik dengan nilai 95, kategori baik sebesar 53,125% siswa (12
responden) dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah sebesar 80, kategori
cukup sebesar 28,125 siswa (9 responden) dengan nilai tertinggi 75 dan nilai
terendah 65, serta kategori rendah sebesar 15,625% siswa (5 responden)
dengan nilai tertinggi 60 nilai terendah 50.
Untuk mempermudah dalam melihat perbandingan nilai tertinggi, nilai
terendah, rata-rata dan standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
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baik pada saat pre-test maupun post-test tersebut, maka disajikan rangkuman
data pada tabel 20 berikut.
Tabel 20. Rangkuman Hasil Deskriptif Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Pre-test dan Post-test
Sumber
Nilai
tertinggi
Nilai
Terendah
Rata-rata SD
Pre-test
eksperimen
85 40 71,552
11,12610995
Pre-test
kontrol
90 45 71,093
11,3403629
Post-test
eksperimen
100 65 85,15625 9,544832667
Post-test
kontrol
95 50 76,09375 11,34036
3. Uji Prasarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas sebaran data
dan uji homogenitas variansi.
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang
terdapat dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data pada uji
normalitas sebaran ini diperoleh dari pre-test dan post-test, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan bantuan program SPSS Versi 16
for windows diperoleh nilai chi kuadrat yang dapat menunjukkan sebaran data
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berdistribusi normal atau tidak. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila
nilai chi kuadrat hitung (X2 h) lebih kecil daripada chi kuadrat tabel (X2 t) pada
taraf signifikansi α = 0,05 (5%).
1) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data mata diklat
K3 materi bahan beracun dan berbahaya kelompok eksperimen diperoleh nilai
chi kuadrat (χ2hitung) sebesar 13,000a dengan nilai df 9. Nilai χ2 tersebut
kemudian dikonsultasikan pada tabel χ2. Nilai χ2tabel pada taraf signifikansi α
= 0,05 dan df 9 adalah sebesar 16,9. Nilai χ2hitung lebih kecil dari nilai χ2tabel
(χ2h 13,00a < χ2t : 16,9). Dengan demikian sebaran data pre-test kelas
eksperimen berdistribusi normal. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji
normalitas sebaran.
Tabel 21. Uji Normalitas Sebaran Data pre-test Kelas Eksperimen
Sumber χ2h χ2t Df
p
Keterangan
Pre-test 13,000 16,9 9
0,319
χ2h < χ2t = normal
2) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol
Uji normalitas sebaran data mata diklat K3 materi bahan beracun dan
berbahaya kelompok kontrol yang telah dilakukan menunjukkan data sebagai
berikut. Nilai chi kuadrat (χ2) hitung sebesar 15.375a dengan nilai df 9. Nilai χ2
tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel χ2. Nilai χ2tabel pada taraf
signifikansi α= 0,05 dan df 9 adalah sebesar 16,9 χ2hitung lebih kecil dari nilai
χ2tabel (χ2h: 15.375a < χ2t : 16,9). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data pre-test kelas kontrol berdistribusi normal. Berikut ini adalah rangkuman
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hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol.
Tabel 22. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas
Kontrol
Sumber χ2h χ2t Df
P
Keterangan
Pre-test 15.375a 16,9 9
0,319
χ2h < χ2t = normal
3) Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data mata diklat
K3 materi bahan beracun dan berbahaya kelompok eksperimen diperoleh
nilai chi kuadrat (χ2hitung) sebesar 5,5a dengan df 7. Nilai χ2 tersebut
kemudian dikonsultasikan pada tabel χ2. Nilai χ2tabel pada taraf
signifikansi α = 0,05 dan df 7 adalah sebesar 14,1. Nilai χ2hitung lebih kecil
dari nilai χ2tabel (χ2h 5 , 5 < χ2t : 14,1). Dengan demikian sebaran data
post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Berikut ini adalah rangkuman
hasil uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen.
Tabel 23. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas
Eksperimen
Sumber χ2h χ2t df Keterangan
Post-test 5,500 14,1 7 χ2h < χ2t = normal
4) Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol
Uji normalitas sebaran data mata diklat K3 materi bahan beracun dan
berbahaya kelompok kontrol yang telah dilakukan menunjukkan data sebagai
berikut. Nilai chi kuadrat (χ2) hitung sebesar 16.235a dengan df 9. Nilai χ2
tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel χ2. Nilai χ2 tabel pada taraf
signifikansi α= 0,05 dan df 9 adalah sebesar 16,9 Nilai χ2hitung lebih kecil dari
103
nilai χ2tabel (χ2h: 16.235a < χ2t : 16,9). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Berikut ini adalah
rangkuman hasil uji normalitas sebaran data post-test kelas kontrol.
Tabel 24. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas
Kontrol
Sumber χ2h χ2t df Keterangan
Post-test 16.235a 16,9 9 χ2h < χ2t = normal
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil mempunyai varians yang bersifat sama atau tidak. Dengan
bantuan program SPSS Versi 16 for Windows menghasilkan nilai F yang dapat
menunjukkan variansi tersebut homogen atau tidak. Syarat agar variansi bersifat
homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05.
1) Uji Homogenitas Variansi Data Pre-test
Setelah dilakukan uji homogenitas variansi data pre-test diketahui nilai
Fhitung sebesar 1,276 dengan df 22. Nilai F tersebut dikonsultasikan dengan
nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 22 adalah 2,34. Oleh karena
Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel (Fh: 1,276 < Ft: 2,34) maka data pre-test
tersebut mempunyai variansi yang homogen. Berikut adalah rangkuman hasil
perhitungan uji homogenitas variansi data pre-test.
Tabel 25. Hasil Uji Homogenitas Variansi Pre-test
Sumber Fh Ft df Keterangan
Pre-test 0,276 2,34 22 Fh < Ft = homogen
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2) Uji Homogenitas Variansi Post-test
Uji homogenitas variansi data post-test yang dilakukan menghasilkan
nilai Fhitung sebesar 1,276 dengan df 22. Nilai F tersebut dikonsultasikan dengan
nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 9 adalah 2,34. Oleh karena
Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel (Fh: 1,276 < Ft: 2,34) maka data post-test
tersebut mempunyai variansi yang homogen. Berikut adalah rangkuman hasil
perhitungan uji homogenitas variansi data post-test.
Tabel 26. Hasil Uji Homogenitas Variansi Post-test
Sumber Fh Ft df Keterangan
Post-test 1,2762,34 22 Fh < Ft = homogen
4. Analisis Data Penelitian
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotestis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan prestasi belajar belajar mata diklat K3 materi bahan
beracun dan berbahaya antara peserta didik kelas XI SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara yang diajar dengan menggunakan metode two stay two stray (TS-
TS) dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode ceramah. Selain
itu juga untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode two stay two stray
dalam pembelajaran mata diklat K3 materi bahan beracun dan berbahaya.
Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar kelas eksperimen dankelas kontrol setelah dilakukan post-test.
Penghitungan uji-t menggunakan bantuan program SPSS Versi 16 for Windows.
Rangkuman uji-t terdapat pada tabel 27.
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Tabel 27. Rangkuman Hasil Uji-t Post-test
Kelas t hitung t tabel Df Keterangan
Eksperimen
dan Kontrol
4,176 1,696 31 th>tt = signifikan
Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui besarnya thitung post-test adalah
4,176 dengan df 31. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai
ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 df 31 diperoleh ttabel 1,696. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (th: 4,176 > tt: 1,696).
Sebuah syarat data signifikan adalah apabila thitung lebih besar dari ttabel. Dengan
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5. Pengujian Hipotestis
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan
pengujian hipotestis. Adapun pengujian hipotestis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
Hipotestis penelitian ini (Ha) berbunyi: “Terdapat perbedaan yang
signifigan antara penggunaan metode pembelajaran two stay two stray terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI teknik pemesinan SMK Cokroaminoto 2
Banjarnegara pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja”. Untuk
kepentingan pengujian, hipotestis tersebut diubah menjadi Hipotestis nol (Ho)
yang berbunyi: “Tidak terdapat perbedaan yang signifigan antara pengguna
Metode Pembelajaran two stay two stray terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
teknik pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara pada mata pelajaran
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kesehatan dan keselamatan kerja”. Hipotestis tersebut dapat dibuktikan
menggunakan analisis statistik uji-t dengan taraf signifikansi 0,05 yang telah
dilaksanakan di atas.
Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui thitung post-test adalah 4,176 >
tt: 1,696 dengan df 31. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan
nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 31, diperoleh ttabel 1,696. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (th: 4,176 > tt: 1,696).
Data dapat dikatakan signifikan apabila  nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel.
Dengan demikian maka hipotestis nol (Ho) ditolak. Adapun hipotestis alternatif
(Ha) diterima.
Berdasarkan pembuktian data diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mata diklat K3 materi bahan beracun dan bahan berbahaya
dengan menggunakan metode pembelajaran two stay two stray (TS-TS) lebih
baik jika dibandingkan dengan pembelajaran mata diklat K3 materi bahan
beracun dan berbahaya dengan menggunakan metode ceramah.
B. Pembahasan
Hasil penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray diterapkan agar siswa saling bekerja sama, saling
membelajarkan antar siswa dapat membuat siswa aktif sehingga guru tidak
dijadikan satu-satunya sumber informasi/pengethuan didalam kelas, siswa tidak
cenderung bosan pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas
berlangsung dengan kegiatan-kegiatan didalam metode two stay two stray.
Dengan demikian setiap siswa akan muncul rasa ketergantungan yang positif
sehingga hal tersbut akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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Hasil penelitian menggunakan uji-t pada data post-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar mata diklat kesehatan dan
keselamatan kerja materi bahan beracun dan berbahaya yang signifikan antara
peserta didik kelas XI SMK Cokroaminoto 2 yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran two stay two stray (TS-TS) dengan peserta didik yang
diajar dengan menggunakan metode ceramah. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji-t diketahui t hitung post-test adalah 4,176 dengan df 31. Pada taraf
signifikansi α = 0,05 dan df 31, diperoleh t tabel 1,696. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (th= 4,176 > tt= 1,696).
Dilihat dari segi nilai menunjukkan bahwa dengan adanya perlakuan
metode pembelajaran two stay two stray pada pembelajaran mata diklat K3
materi bahan beracun dan berbahaya menunjukkan adanya perbedaan prestasi
belajar, dimana kelas ekperimen yang mendapat pengajaran dengan metode
pembelajaran two stay two stray mempunyai rata-rata nilai sebesar 85,16 untuk
post-test. Sementara kelas kontrol yang diajar dengan materi yang sama namun
menggunakan metode ceramah hanya mendapatkan nilai rata-rata sebesar
76,10 untuk post-test dengan jenis tes yang sama dengan post-test yang
diberikan untuk kelas eksperimen.
Dalam metode two stay two stray (TS-TS) ini peserta didik bukan hanya
belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam proses belajar
mengajar, melainkan bisa juga belajar dari peserta didik lainnya, dan sekaligus
mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa lain. Proses  pembelajaran
dengan metode two stay two stray (TS-TS) ini mampu  merangsang dan
menggugah potensi siswa secara optimal dalam suasana belajar pada
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang siswa. Pada saat siswa
108
belajar dalam kelompok berkembang suasana belajar yang terbuka dalam
dimensi kesetaraan, karena pada saat itu terjadi proses belajar kolaboratif dalam
hubungan pribadi yang saling membutuhkan.
Proses pembelajaran seperti dijelaskan di atas sangat berbeda dengan
proses pembelajaran dengan metode ceramah yang sangat sering masih
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dalam metode
ceramah, guru menjadi inti dan fokus dari kegiatan belajar-mengajar, sementara
peran siswa dapat dikatakan pasif. Siswa tidak diberi kesempatan banyak untuk
mengemukakan pendapat dan berdiskusi dengan siswa yang lainnya. Proses
belajar-mengajar hanya terjadi satu arah dari guru dan siswa menjadi pendengar
saja, sehingga terdapat kecenderungan peserta  didik merasa  bosan dan
tidak tertarik dengan materi yang disampaikan.
Bukti bahwa pembelajaran mata diklat K3 materi bahan beracun dan
berbahaya dengan menggunakan metode two stay two stray (TS-TS) lebih baik
jika dibandingkan dengan metode ceramah semakin terlihat dari diperolehnya
data bahwa terdapat peningkatan nilai prestasi belajar. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran mata diklat k3 materi bahan beracun dan berbahaya menggunakan
metode two stay two stray (TS-TS) lebih baik d ibandingkan menggunakan
metode ceramah.
Penggunaan two stay two stray (TS-TS) membuat pembelajaran mata
diklat K3 menjadi lebih mudah. Dengan metode ceramah peserta didik lebih
cenderung bersifat pasif hanya menerima penjelasan dari guru saja. Padahal,
dalam pembelajaran mata diklat K3 hal yang mutlak diperlukan adalah
pemahaman peserta didik akan pentingya K3. Pemahaman ini akan sulit dicapai
109
tanpa partisipasi aktif dari peserta didik itu sendiri. Kecenderungan sikap pasif
dalam pembelajaran mata diklat K3 membuat peserta didik kurang mengetahui
pentingnya K3 sehingga pada akhirnya mereka tidak mampu mengerjakan tugas
yang diberikan dengan baik dan imbasnya penilaian hasil yang didapatpun
menjadi rendah.
Dengan metode two stay two stray (TS-TS), kesulitan di atas dapat
diatasi. Metode ini menciptakan suasana pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam kelompok secara bergotong-royong (kooperatif) dan
menimbulkan suasana belajar nyaman, partisipatif dan menjadi lebih hidup,
sehingga teknik pembelajaran ini dapat mendorong timbulnya gagasan yang
lebih bermutu dan dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Pembelajaran mata diklat K3 dengan metode two stay two stray (TS-TS)
juga dapat meningkatkan daya nalar dan daya pikir siswa yang tentunya sangat
diperlukan atau bahkan dapat dikatakan mutlak diperlukan dalam pemahaman
pentingnya K3 karena siswa terbiasa untuk berfikir dan bertukar fikiran antar
anggota kelompok, serta dapat mengurangi kegiatan menghafal seperti yang
selama ini lazim diandalkan oleh peserta didik dalam mempelajari suatu mata
pelajaran. Dengan metode diskusi yang kooperatif dan partisipatif ini, maka
peserta didik akan dapat merasakan bahwa berpikir itu jauh lebih baik dari pada
hanya sekedar menghafal.
Penelitian dengan menggunakan metode two stay two stray pernah
sebelumnya dilakukan oleh Yestri Rustifingar. Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan metode two stay two stray (TS-TS) dimana didapatkan
peningkatan prestasi belajar dari pre-test yang semula rata-rata nilainya 67.36
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setelah adanya perlakuan/ treathment pada akhir post test rata-rata nilainya naik
menjadi 82.38.
Penelitian dengan metode two stay two stray pernah dilakukan oleh
Uswatun Hasanah. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode
two stay two stray (TS-TS) dimana didapatkan peningkatan prestasi belajar
dari pre-test yang semula rata-rata nilainya 73.34 setelah adanya perlakuan/
treathment pada akhir post test rata-rata nilainya naik menjadi 86.88.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian
perlakuan/treatment yang bebeda kepada kedua kelas sampel menyebabkan
adanya perbedaan hasil akhir prestasi belajar belajar mata diklat K3 pada kedua
kelas tersebut. Peningkatan nilai siswa pada kelas eksperimen tersebut tidak
terlepas dari penggunaan metode pembelajaran two stay two stray (TS-TS)
selama perlakuan. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
metode two stay two stray membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar
karena siswa tidak hanya menjadi pendengar penjelasan yang disampaikan oleh
guru, sedangkan guru dalam proses ini lebih bersifat sebagai
pemdamping/fasilitator agar pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah disampaikan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode pembelajaran two stay two
stray (TS-TS) dapat menghilangkan rasa bosan siswa pada saat kegiatan
belajar mengajar didalam kelas karena siswa mendapatkan kegiatan-kegiatan
didalam kelompok yang harus dikerjakan secara bersama-sama.
2. Terdapat perbedaan dalam keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan metode two stay two stray dibandingkan dengan dengan
menggunakan metode ceramah yang membuat siswa pasif, dalam
pembelajaran two stay two stray siswa dituntut aktif dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, mencari informasi pada kelompok lain sehingga dan dari kegiatan
tersebut siswa secara tidak langsung saling membelajarkan antara siswa yang
lain.
3. Terdapat perbedaan prestasi yang signifikan dalam pembelajaran kesehatan
dan keselamatan kerja materi bahan beracun dan berbahaya dengan
menggunakan metode pembelajaran two stay two stray dibandingkan dengan
menggunakan metode ceramah.
4. Pembelajaran menggunakan metode two stay two stray pada mata pelajaran
kesehatan dan keselamatan kerja lebih baik (efektif) dibandingkan metode
ceramah. Hasil   uji-t diketahui t hitung post-test adalah 4,176 dengan df 31.
Pada taraf signifikansi α = 0,05 dan df 31, diperoleh t tabel 1,696. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (th= 4,176 > tt=
1,696), yang artinya ada perbedaan prestasi yang signifikan.
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B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan metode two stay two stray (TS-TS) dapat
menghilangkan rasa bosan siswa pada saat pembelajaran, dengan penerapan
metode TS-TS siswa menjadi aktif didalam kelas berbanding terbalik pada saat
menggunakan metode ceramah yang menunjukan keaktifan hanya guru pada
saat mengajar. Metode pembelajaran TS-TS dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran kesehatan dan keselamatan kerja
dibandingkan dengan metode ceramah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang bermanfaat
bagi guru untuk menggunakan metode two stay two stray (TS-TS) sebagai salah
satu alternatif metode pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kesehatan
dan keselamatan kerja. Hal ini mengingat dalam pemahaman materi diperlukan
partisipasi aktif peserta didik untuk berusaha mengerti apa yang dimaksudkan
dalam materi tersebut, sementara proses belajar dengan metode kooperatif
sangat membantu peserta didik untuk saling bertukar informasi dan pemahaman
mereka dalam membahas dan menganalisa materi yang kadang-kadang masih
sulit dipahami oleh siswa.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Waktu penelitian yang sangat terbatas sehingga hasil kerja kelompok yang
diperoleh siswa didalam kegiatan two stay two stray kurang maksimal tentang
aspek-aspek kegiatan siswa yang masuk dalam penilaian hasil kerja kelompok.
2. Penerapan kelompok yang dilakukan secara acak mengakibatkan kurangnya
kekompakan didalam kelompok tertentu, sehingga didalam kelompok masih
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terlihat siswa yang tidak mau berkerja sama dengan kelompoknya/individual.
3. Proses pembelajaran pada saat pemberian treatment dikelas tidak semuanya
dilakukan oleh guru, namun juga dilakukan oleh peneliti, sehingga ada
kemungkinan ketidakseimbangan pemahaman peserta didik yang diakibatkan
oleh perbedaan subyek penyampai materi.
D. Saran
Adapun saran dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan
metode two stay two stray (TS-TS) selanjutnya, yaitu:
1. Sebagai langkah dalam penerapan metode TS-TS selanjutnya, sebelum
kegiatan berlangsung guru/peneliti telah mempersiapkan berbagai persiapan
dalam kegiatan pembelajaran yang akan digunakan, seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), tugas kelompok dan pembagian kelompok
yang di pilih secara acak, sehingga dalam penerapan metode TS-TS dikelas
dapat berjalan lancar dengan adanya rencana yang telah disusun sebelumnya.
2. Pada saat proses TS-TS berlangsung, peneliti diharapkan selalu
mendampingi siswa untuk aktif dan mengarahkan siswa dalam langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam penerapan metode ini agar siswa terbiasa untuk
langkah-langkah selanjutnya.
3. Selama penerapan metode two stay two stray berlangsung, diharapkan selalu
mendampingi siswa dalam kegiatan tersebut, karena siswa membutuhkan
arahan tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang harus mereka lakukan didalam
metode TS-TS tersebut.
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Proses pembelajaran dengan menggunakan metode two stay two stray
(TS-TS) pada kegiatan nyata tidaklah serumit yang dibayangkan sebelumnya.
Walaupun terdapat beberapa kalangan yang menganggap bahwa metode
kooperatif sulit untuk diterapkan di sekolah tertentu, namun jika guru dapat
mengatur agar siswa dan proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik
sesuai prosedurnya, maka proses ini cukup mudah untuk diterapkan dan tidak
membutuhkan biaya yang mahal seperti ketika menggunakan variasi media
tertentu. Sebaliknya, metode ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperbaiki minat dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, karena
dengan suasana belajar yang demikian maka akan tumbuh rasa percaya diri
siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi dalam belajar sehingga hal terseut
dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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